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ABSTRAK 

 

 Munculnya berbagai produk baru pasti diikuti dengan munculnya berbagai 

problematika baru, seperti halnya dalam implementasi akad mudharabah pada produk 

Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari Semarang. 

Dalam implementasinya Simpanan Sukarela Berjangka masih terdapat perbedaan antara teori 

dengan praktiknya dilapangan.  

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui bagaimana implementasi produk Simpanan 

Sukarela Berjangka dengan menggunakan akad mudharabah di KSPPS Binama cabang 

Tlogosari Semarang dari teori ke praktiknya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan metode analisis data secara deskriptif. Informasi penelitian ini 

terdiri dari data primer yang bersumber dari KSPPS Bina Niaga Utama, dan data sekunder 

yang bersumber dari bahan pustaka seperti buku, dokumen dan web yang diidentifikasi 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Metode pengumpulan informasi dilakukan 

dengan menggunakan strategi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa produk Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang dijalankan menggunakan akad 

mudharabah Muthlaqah. Namun dalam menerapkan akad tersebut masih terdapat perbedaan 

antara teori dengan praktinya, seperti halnya pada saat menjelaskan kepada anggota tentang 

akad yang digunakan pada produk Simpanan Sukarela Berjangka dan pada saat menentukan 

nisbah bagi hasil. Penentuan besaran nisbah yang seharusnya ditentukan oleh kedua pihak, 

namun pada praktinya besaran nisbah Simpanan Sukarela Berjangka sudah lebih awal 

ditentukan oleh pihak KSPPS Bina Niaga Utama, jika anggota berkenan membuka Simpanan 

Sukarela Berjangka berarti anggota dianggap sudah sepakat atas nisbah bagi hasil tersebut. 

Kata Kunci: Tabungan, Mudharabah, Bagi Hasil 

 

 

ABSTRACT 

 

The emergence of various new product must be followed by the emergence of new 

problems, such as in the implementation of the mudharabah contract on the voluntary futures 

saving product at KSPPS Bina Niaga Utama Tlogosari Semarang branch. In the 

implementation of voluntary time deposits, there are still differences between the tehory 

obtained and the partice in the field. 



viii 

 

This study aims to determine how the implementation of the mudharabah contract on 

voluntary futures deposits at KSPPS Binama Tlogosari Semarang branch from theory to 

partice. This researcg is Qualitative research with descriptive data analysis method using 

primary data sources from KSPPS Binama, and secondary data from library materials such 

as book, documents, literature and the internet. The data collection techniques werw carried 

out by observation, interview, and documentation techniques. 

Based on the results of the study, it was shown that the product of voluntary futures 

saving at KSPPS Bina Niaga Utama Tlogosari Semarang branch was run using acontract 

muthlaqah mudharabah. However, in implementing the contract, there are still differences 

between theory and partice, such as when explaining to members relate to the contract used 

in voluntary futures saving product and when determining the profit sharing ratio. 

Determination of the amount tof the ratio that should be determined by both parties, but in 

partice the profit sharing ratio for voluntary futures deposits has been determined earlier by 

the KSPPS Bina Niaga Utama, if members are willing to open voluntary futures saving, it 

means that members have agreed on the profit sharing ratio to be received. 

keywords: Savings, Mudharabah, Profit Sharing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia sekarang ini semakin berkembang. 

Hal ini dibuktikan dengan maraknya lembaga-lembaga keuangan yang berbasisSyariah 

bermunculan di Indonesia, seperti perbankan syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, 

pasar modal syariah, Baitul Maal wa Tamwil dan lain sebagainnya.Lembaga keuangan di 

Indonesia umumnya bersifat konvensional, tetapi saat ini sudah banyak bermunculan 

lembaga keuangan yang berlandaskan sistem syariah. Perkembangan industri lembaga 

keuangan syariah diawali dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, dan diterbitkannya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Perkembangan selanjutnya adalah setelah 

dikeluarkannya fatwa tentang larangan pendapatan bank yang diberikan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pada tahun 2003, penerbitan fatwa ini menambah perkembangan industri 

keuangan syariah. 

Masyarakat mulai mengenal bank syariah semenjak berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI). Bank Muamalat Indonesia merupakan bank sentral perekonomian di 

Indonesia yang bernuansa Islami. Bank Muamalat Indonesia menjadi dalang dari berdirinya 

bank-bank yang berprinsip syariah. Bank Muamalat dilahirkan oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), pengusaha muslim, dan juga 

pemerintah. Bank Muamalat sebagai bank Syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank 

syariah lainnya telah lebih dahulu menerapkan system ini di tengah menjamurnya bank-bank 

Konvensional. 

Perkembangan bank syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan 

eksistensi ekonomi syariah. Krisis moneter yang pernah menghantam Indonesia telah 

meneggelamkan bank-bank Konvensional karena kegagalan dari system bunganya. 

Sementara perbankan syariah yang menerpakan system syariah (bagi hasil) dalam produk-

produknya masih tetap stabil bahkan masih tetap bisa memberikan keuntungan, kenyamanan, 

serta keamanan bagi para pemegang saham, pemegang surat berharga, peminjam, dan 

penyimpan dana di bank syariah. 

Bank syariah pada dasarnya memiliki potensi yang luar biasa. Pertumbuhan dari sisi 

sumber daya telah menunjukkan bahwa bank syariah adalah bank yang ideal untuk 



2 

 

mendorong kemajuan ekonomi negara. Tetapi, dari sisi kualitas pelayanan, bank syariah 

harus mengejar ketertinggalannya dari bank umum yang sudah berdiri lebih awal. Selain itu, 

untuk menciptakan persaingan yang bermanfaat antara bank syariah dan bank konvensional, 

diperlukan pedoman khusus bagi Perbankan Syariah sehingga mereka dapat melakukan 

kewajibannya tanpa mengikuti sistem konvensional.  

Disamping perkembangannya yang cukup signifikan, namun secara operasional bank 

syariah belum dapat menyentuh masyarakat kecil, masyarakat desa masih banyak yang harus 

ke kota terlebih dahulu untuk mendapatkan pelayanan dari perbankan syariah, hal ini sering 

dimanfaatkan oleh beberapa pihak seperti leasing/rentenir untuk mengambil keuntungan bagi 

diri sendiri. Sehingga hal ini memicu lahirnya Baitul Maal wa Tamwil (BMT) untuk menjadi 

salah satu lembaga keuangan mikro islam yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

bergerak pada sektor riil masyarakat bawah. Kemunculan BMT ini diharapkan dapat 

memebrikan warna baru sekaligus peluang baru pada sektor mikro. 

BMT ( Baitul Maal wa Tamwil) yaitu salah satu lembaga keuangan syariah yang 

sederhana yang beroprasi berdasakan prinsip syariah yang sekarang ini banyak bermunculan 

disekitar kita. Tujuan didirikannya BMT yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar, selain itu BMT juga berfungsi sebagai lembaga yang menghindarkan masyarakat 

yang berada di daerah-daerah dari sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional. 

Dalam mengembangkan usahanya, BMT tidak jauh berbeda dengan lembaga keuangan lain 

yaitu dengan melakukan penghimpunan dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kembali dalam bentuk pembiayaan. Penghimpunan dan penyaluran tidak dapat dipisahkan, 

keduanya saling berkaitan. Dengan adanya penghimpunan dana maka tidak akan ada dana 

yang menganggur disatu sisi dan dengan adanya pembiayaan untuk menghindari terjadi 

kurangnya dana disisi yang lain. BMT cenderung memberikan pembiayaan berupa modal 

kerja kepada masyarakat yang mempunyai usaha mikro agar masyarakat terdorong untuk 

lebih kreatif dan produktif dalam mengembangkan usahanya. 

Pada mulanya modal BMT berasal dari para pendiri yang berbentuk simpanan pokok 

khusus, simpanan wajib dan simpanan sukarela layaknya seperti anggota pada umumnya. 

Selain dari para pendiri modal juga bersumber dari lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti 

halnya yayasan, kas masjid, LAZ, BAZ, dan lainnya. Dari modal tersebut kemudian 

diinvestasikan untuk membiayai pelatihan pengelolaan, mempersiapkan kantor, membeli 

peralatan kantor, serta perangkat administrasi.  

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Bina Niaga Utama 

(BINAMA) adalah salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang berbadan hukum Koperasi 
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yang bergerak di sektor jasa keuangan syariah yang melayani anggota dan calon anggotanya 

yang membutuhkan pendanaan dan pembiayaan syariah dengan mengacu pada proses 

pembangunan ekonomi kerakyatan.1 Sama hal nya dengan bank, KSPPS Binama juga 

memiliki beberapa produk simpanan (funding) dan pembiayaan (leanding). Akad yang 

diaplikasikan oleh KSPPS Binama untuk produk simpanan yaitu Mudharabah (bagi hasil) 

dan Wadiah (titipan), sedangkan untuk produk pembiayaan menggunakan akan Murabahah 

(jual beli) dan Ijarah. 

Dalam melakukan usaha penghimpunan dana (funding) dari masyarakat atau pihak 

ketiga, KSPPS Binama mengeluarkan beberapa produk-produk, dan salah satu dari produk 

tersebut yaitu Simpanan Sukarela Berjangka (SISUKA).  Simpanan Sukarela Berjangka yaitu 

simpanan yang dibuat sebagai sarana investasi jangka panjang bagi anggotanya.2 Simpanan 

Sukarela berjangka dilengakpi dengan jangka waktu yang bervarian yaitu jangka waktu 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan, begitupun juga dengan penarikannya tidak dapat dilakukan 

sewaktu-waktu, penarikan hanya bisa dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan jangka 

waktu yang disepakati. Tujuan anggota menyimpan dananya di KSPPS untuk mendapat bagi 

hasil yang menguntungkan setiap bulannya dari KSPPS dengan jangka waktu dan nisbah 

yang telah disepakati bersama. 

Simpanan Sukarela Berjangka dijalankan menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama yaitu anggota atau 

(shahibul maal) sebagai pemilik modal atau danadan pihak kedua (mudharib) sebagai 

pengelola dana.3 Shahibul maal tidak memberikan batasan kepada mudharib saat melakukan 

pengelolaan dananya. Dalam KSPPS Binama anggota bertindak sebagai shahibul maal yang 

menginvestasikan sejumlah dana kepada KSPPS Binama, dan KSPPS Binama bertindak 

sebagai mudharib atau pengelola modal. KSPPS Binama melakukan pengelolaan dana dalam 

bentuk pembiayaan dan usaha lain yang bermanfaat. Dalam kerjasama ini nantinya akan 

menghasilkan keuntungan dan kemungkinan kerugian usaha. Dari keuntungan usaha tersebut 

nanti bakalan dibagi hasil untuk kedua belah pihak berdasrakn nisbah yang telah disekapati 

bersama diawal akad. Sedangkan kerugian hanya ditanggung oleh shahibul maal selama 

kerugian itu tidak disebabkan atas kelalaian mudharib. Apabila kerugian disebabkan atas 

kelalaian mudharib, maka mudharib berkewajiban menanggung kerugian tersebut.4 

                                                
1Company profile KSPPS BINAMA 
2Katalog KSPPS BINAMA 
3BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-

berjangka.htmldiakses pada 04-02-2021pukul 17.15 WIB 
4Muhammad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2016), h. 95 

https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-berjangka.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-berjangka.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-berjangka.html%20diakses%20pada%2004-02-2021
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Proporsi nisbah bagi hasil harus ditentukan di awal perjanjian pada saat pembukaan 

rekening dan disepakati oleh kedua belah pihak yang akan melakukan kerjasama usaha, 

apabila hal tersebut tidak dilakukan maka akan terjadi gharar atau ketidakpastian sehingga 

tidak sesuai dengan prinsip syariah. Pembagian bagi hasil pada Simpanan Sukarela Berjangka 

ditentukan berdasarkan jangka waktu, untuk jangka waktu 3 bulan nisbah bagi hasil sebesar 

45% : 55%, jangka waktu 6 bulan sebesar 50% : 50%, dan jangka waktu 6 bulan sebesar 55% 

: 45%. Pada sistem bagi hasil, kinerja Lembaga Keuangan Syariah harus transparan kepada 

anggota, apabila jumlah pendapatan meningkat, maka bagi hasil anggota akan ikut 

meningkat, begitupun sebaliknya apabila jumlah pendapatan menurun bagi hasil juga akan 

ikut menurun, sehingga semua menjadi adil.5 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.3/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito 

menyebutkan bahwa deposito yang diperbolehkan yaitu deposito yang berdasarkan prinsip 

mudharabah.6 Simpanan Sukarela Berjangka bisa disebut juga sebagai deposito mudharabah, 

karena penarikannya tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu. Produk Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang banyak diminati oleh anggota, 

karena anggota akan mendapatkannisbah bagi hasil yang menguntungkanyang lebih tinggi 

dari pada nisbah bagi hasil tabungan biasa, mendapatkan souvenir cantik, dan mendapatkan 

keuntungan lainnya. 

Dalam praktiknya simpanan deposito mudharabah di lembaga keuangan syariah 

termasuk di KSPPS Binama menggunakan prinsip mudharabah muthlaqah (investasi tidak 

terikat). Dimana dana anggota yang ditabung atau didepositokan pada BMT nantinya akan 

dikelola kembali oleh BMT kepada anggota yang membutuhkan dana dalam bentuk 

pembiayaan, dalam melakukan pengelolaan dana, jenis usaha, daerah bisnis, maupun yang 

lain shahibul maal memberikan kebebasan, keleluasan kepada mudharib. Kemudian hasil atau 

keuntungan yang didapat dari pengelolaan dana akan dibagi hasil antara pihak BMT dengan 

anggota sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama. Jika keuntungan yang didapat 

besar, maka bagi hasil yang didapat juga besar begitupun sebaliknya. 

Setiap produk yang dikeluarkan oleh bank syariah harus berpedoman terhadap fatwa 

yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional, salah satunya yaitu akad mudharabah 

mutlaqah pada produk Simpanan Sukarela Berjangka di BMT Binama. Apakah penerapan 

                                                
5Natalia, dkk, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah dan Suku Buku Deposito Bank 

Umum Terhadap Jurnal Simpanan Deposito Mudharabah, (Studi Kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Periode 2009-2012), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). Vol. 9 No. 1. 
6Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito diakses pada tanggal 

22-03-2021 pukul 10.45 WIB 
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akad mudharabah pada produk Simpanan Sukarela Berjangka sudah sesuai dengan fatwa 

DSN MUI, karena tidak jarang praktik berbeda dengan teori. 

Berdasarkan gambaran di atas, penulis tertarik untuk lebih lanjut melakukan 

penelitian di KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari Semarang dengan judul 

Implementasi Akad Mudharabah Pada Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Bina Niaga 

Utama cabang Tlogosari Semarang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi akad mudharabah pada Simpanan Sukarela Berjangka 

(SISUKA) di KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang? 

2. Bagaimana perhitungan bagi hasil pada Simpanan Sukarela Berjangka (SISUKA) di 

KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari Semarang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengetaui bagaimana implementasi akad mudharabah pada simpanan 

dsukarela berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari Semarang. 

2. Untuk megetahui perhitungan bagi hasil padaSimpanan Sukarela Berjangka di 

KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari Semarang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

a. Untuk mempraktikan berbagai ilmu dan teori yang sudah didapat di bangku 

perkuliahan D3 Perbankan Syariah. 

b. Dapat mengetahui, memahami, dan menganalisis implementasi akad mudharabah 

pada produk Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama cabang 

Tlogosari Semarang. 

2. Bagi pembaca 

a. Dapat memberikan kebermanfaatan berupa tambahan informasi dan pengetahuan 

bagi pembaca. 
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b. Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan referensi khususnya bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan atau mengembangkan penelitian selanjutnya.   

3. Bagi KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang 

a. Untuk memperbaiki produk yang ada dan menjadi bahan masukan untuk KSPPS 

BINAMA cabang Tlogosari Semarang. 

b. Sebagai cara untuk memperkenalkan produk Simpanan Sukarela Berjangka sebagai 

produk di KSPPS Bina Niaga Utama. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperkuat materi, penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki tema selaras dengan implementasi akad mudharabah pada Simpanan Sukarela 

Berjangka, yaitu sebagai berikut: 

1. Tugas Akhir yangberjudul “Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah Simpanan Sukarela Berjangka di BMT Al Hikmah Ungaran” yang 

ditulis oleh Hermawan Putra Kartika Aji jurusan Perbankan Syariah, IAIN Salatiga. 

Hasil penelitianmenunjukan bahwa metode bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka 

menggunakan metode revenue sharing (bagi pendapatan), dimana pendapatan yang 

diterima BMT Al Hikmah langsung dibagi hasilkan ke anggota penyimpan tanpa 

dikurangi biaya operasional. Besar perolehan bagi hasil yang diterima anggota 

disesuaikan dengan jangka waktu yang dipilih di awal akad.7 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akad 

mudharabah, sedangkan perbedaannya yaitu laporan tugas akhir ini membahas 

tentang mekanisme produk sisuka dan perhitungan bagi hasil Sisuka yang 

menggunkan metode revenue sharing. 

2. Tugas Akhir yang berjudul“Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Mudharabah 

Dalam Praktek Simpanan Berjangka di KJKS Bina Ummat Sejahtera cabang 

Kendal” yang ditulis oleh Tutik Hanifiyah UNWAHAS Semarang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ditinjau dari prespektif Hukum Islam, pelaksanaan akad 

mudharabah di KJKS Bina Ummat Sejahtera telah sesuai dengan syariat Islam. 

Dibuktikan dengan sudah terpenuhinya syarat dan rukun dari mudharabah yaitu 

                                                
7Hermawan Putra Kartika Aji, Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Simpanan 

Sukarela Berjangka (SISUKA) di BMT Al-Hikmah Ungaran, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018) 
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adanya Ijab qabul, adanya shahibul maal dan mudharib, adanya modal, adanya 

usaha, dan adanya nisbah bagi hasil.8 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akad 

mudharabah, sedangkan perbedaannya yaitu laporan tugas akhir ini membahas 

tentang tinjauan hukum Islam terhadap akad mudharabah pada produk tabungan 

Sisuka di KJKS Bina Ummat Sejahtera. 

3. Tugas Akhir yang berjudul “Analisi Produk SISUKA di BMT Bina Insani 

Pringapus” yang ditulis oleh Lenaful Khotimah jurusan Perbankan Syariah, UIN 

Walisongo Semarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelebihan produk 

Simpanan Sukarela Berjangka bisa mendapat porsi yang tinggi, mengelolanya lebih 

mudah, mendapat bingkisan, namun diantara kelebihan produk Simpanan Sukarela 

Berjangka terdapat juga kelemahannya yaitu apabila di cairkan sebelum jatuh tempo 

akan mendapat kifarat.9 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akad 

mudharabah, sedangkan perbedaannya yaitu laporan tugas akhir ini membahas 

tentang kelebihan dan kekurangan produk Sisuka di BMT Bina Insani Pringapus. 

4. Tugas Akhir yangberjudul “Analisis Pengelolaan Deposito Mudharabah Simpanan 

Sukarela Berjangka (SISUKA) pada BMT Bina Usaha Karangjati” yang ditulis oleh 

Faizatun Nisa jurusan Perbankan Syariah, IAIN Salatiga. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa BMT Bina Usaha mengelola dana deposito mudharabah 

Simpanan Sukarela Berjangka tersebut dalam bentuk pembiayaan dan usaha lain 

yang bermanfaat. Simpanan Sukarela Berjangka menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah. perkembangan produk deposito mudharabah di BMT Bina Usaha 

Karangjati mengalami kenaikan yang pesat.10 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akad 

mudharabah, sedangkan perbedaannya yaitu laporan tugas akhir ini membahas 

tentang pengelolaan dana deposito mudharabah Sisuka dan membahas tentang 

perkembangan deposito mudharabah Sisuka di BMT Bina Usaha Karangjati. 

5. Skripsi yang berjudul “Analisis Sharia Compliance terhadap Implementasi Akad 

Mudharabah Muthlaqah dalam Produk Simpanan Deposito Mudharabah pada KCP 

                                                
8Tutik Hanifiyah, Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Mudharabah Dalam Praktek Simpanan 

Berjangka di KJKS Bina Ummat Sejahtera cabang Kendal, (Semarang: UNWAHAS Semarang, 2018 ) 
9Laenaful Khotimah, Analisa Produk SISUKA di Bina Insani Pringapus, (Semarang: UIN Walisongo 

Semarang, 2015) 
10Faizatun Nisa, Analisa Pengelolaan Deposito Mudharabah Simpanan Sukarela Berjangka (SISUKA) 

pada BMT Bina Usaha Karangjati, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017) 
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BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo” yang ditulis oleh Desi AlmaqfirahProgram Studi 

Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

implementasi produk deposito mudharabah menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah, dansharia compliancepada produk deposito mudhrabah di KCP BRI 

Syariah Sepanjang Sidoarjo sudah diterapkan secara baik.  

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas tentang akad mudharabah, 

sedangkan perbedaanya yaitu skripsi ini membahas tentang bagaimana implementasi 

akad mudharabah pada produk simpanan deposito mudharabah dan sharia 

complianceterhadap penerapan akad mudharabah pada produk deposito mudharabah 

di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.11 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam menyusun Tugas Akhir ini, penulis mengunakan beberapa metode penelitian 

guna mendukung dan memperkuat penulisan atas masalah ataupun judul yang diangkat, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.12 Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi pribadi, memo dan dokumentasi lainnya. 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Data dari perusahaan KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang yang 

menjelaskan dari gambaran hingga sejarah singkat perusahaan tersebut. 

b. Data deskriptif mengenai implementasi akad mudharabah pada Simpanan 

Sukarela Berjangka di KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan untuk mempermudah mengurai masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer 

                                                
11Desi Almaqfirah, Analisis Sharia Compliance terhadap Implementasi Akad Mudharabah Muthlaqah 

dalam Produk Simpanan Deposito Mudharabah pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2017) 
12Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 5 
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Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya13. Dalam penelitian ini datadi ambil dari data yang 

berkaitan dengan penelitian yang di peroleh dari KSSPS BINAMA cabang 

Tlogosari Semarang dengan cara wawancara. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dibangun dari informasi penting dan 

informasi tersebut diperoleh bukan hanya di dalam objek melainkan di luar objek 

eksplorasi.14 Sumber informasi tambahan dalam penyelidikan ini adalah berbagai 

informasi yang tidak bersumber dari informasi esensial. Informasi tambahan 

dikumpulkan oleh analis dari berbagai sumber yang ada. Informasi ini bersumber 

dari buku, penelitian sebelumnya, dan web. 

3. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan suatu alat untuk melakukan pengumpulan data 

yang dibutuhkan dengan cara mengamati dan mencatat serta menganalisa secara 

sistematis terhadap gejala atau fenomena atau objek yang diteliti oleh penulis.15 

Observasi dilakukan oleh penulis ketika kegiatan Praktik Kerja Lapangan/magang 

yang dilaksanakan di KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang selama masa 

penelitian.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan informasi dengan cara 

mengarahkan pertanyaan dan jawaban satu arah antara pihak yang berbicara 

(spesialis) dan responden.16 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

dengan pegawai KSPPS BINAMA Tlogosari Cabang Semarang dengan 

menanyakan bagaimana pelaksanaan akad mudharabah pada Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang dan bagaimana 

perhitungan bagi hasilnya. 

c. Dokumentasi 

                                                
13 Victorianus Aries Siswanto, Strategi Dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

cet.ke-1, 2012), h. 56  
14 Sutrisno Hadi, Metodologi Search, (Yogyakarta: Andi Offsed, 1993), h. 11 
15Supardi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumu Aksara, 2006), h. 88 
16 Imade Wiratha, Pedoman Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 201 
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Teknik pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan-catatan, transkip, buku dan sebagainya.17 Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data dokumen pendukung yang berkaitan dengan penelitian. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membagi pembahasan ini dalam lima bab 

yang mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai hubungan dan saling berkaitan satu sama 

lainnya. 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Babini berisikan landasan awal penulisan tugas akhir ini, 

diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika penelitian. 

 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori mengenai akad mudhrabah, 

deposito mudharbah, dan prinsip bagi hasil.  

 

BAB III :  GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya KSPPS Binama, visi 

dan misi, struktur organisasi, kantor pelayanan, serta produk-

produkKSPPS BINAMA. 

 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini, penulis menjelaskan dan menguraikan mengenai  

implementasi akad mudharabah pada Simpanan Sukarela Berjangka 

serta perhitungan bagi hasil produk Simpanan Sukarela Berjangka di 

KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang. 

 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, saran dan penutupan 

atas hasil penyusunan Tugas Akhir. 

                                                
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 

201 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang secara etimologi berarti bepergian atau 

berjalan. Maksud dari berjalan yaitu melakukan upaya menjalankan usaha guna mencari 

karunia Allah SWT. Al-qur’an memang tidak secara langsung menunjukan arti dari kata 

dharbtersebut. Namun secara implisit, kata dha-ra-ba yang merupakan kata dasar 

mudharabah telah disebut sebanyak lima puluh delapan kali didalam Al-qur’an.18 

Al-mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 

kerja sama usaha. Pihak pertama atau yang disebut dengan shahibul maal sebagai penyedia 

modal  sebesar 100%, dan pihak kedua atau yang disebut dengan mudharib sebagai 

pengelola usaha. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah 

yang di sepakati antara pihak-pihak yang bekerja sama.19 

Secara praktis, akad mudharabah adalah perjanjian kerjasama antara setidaknya dua 

individu, di mana satu individu memberikan modal penuh sementara pihak lain memberikan 

tenaga atau kemampuan untuk menangani bisnis. Pemilik modal dikenal sebagai shahibul 

maal sedangkan pengelola bisnis dikenal sebagai mudharib. keduanya dibatasi oleh 

partisipasi bisnis. Pembagian keuntungan itu direncanakan bersama-sama dan umumnya 

disepakati menjelang dimulainya akad, namun kerugian hanya ditanggung oleh shahibul 

maal jika kerugian itu tidak disebabkan oleh kecerobohan mudharib, jika kerugian itu 

disebabkan oleh kecerobohan mudharib, mudharib wajib menanggung kerugian tersebut.20 

Menurut undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang 

dimaksud dengan akad mudharabah dalam pembiayaan akad adalah akad kerjasama usaha 

antara pihak pertama (shahibul maal) sebagai penyedia semua modal dan pihak kedua 

(mudharib) sebagai pengelola modal. Dari kerja sama itu akan menghasilkan pendapatan 

yang nantinya akan dibagi untuk keduanya dengan porsi nisbah yang telah disepakati diawal 

                                                
18Abdullah Saeed, Bank Islam Dan Bunga Studi Kritis Dan Interprestasi Kontemporer Tentang Riba Dan 

Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 91 
19Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 83 
20Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII Press, 2004),h. 96 
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akad. Sedangkan kerugian hanya ditanggung oleh shahibul maal apabila kerugian tidak 

disebabkan oleh mudharib.21 

Berdasarkan PSAK 105 mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua 

(mudharib) bertindak sebagai pengelola atas modal. Keuntungan diperuntukan kepada 

keduanya sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama sedangkan kerugian hanya 

ditangung oleh pihak kedua.  

2. Hukum  Mudharabah 

Mudharabah dilandaskan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.  

a. Q.S Al-Muzammil ayat 20  

رُونا  آخا ِّ  وا نْ فاضْلِّ اللَّه بوُنا فِّي الْْارْضِّ يابْتاغوُنا مِّ ياضْرِّ  

Terjemahnya:“Dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari 

sebagian karunia Allah SWT”.(Q.S. Al-Muzammil: 20)22 

Surat Al-Muzammil ayat 20 ini dijadikan sebagai landasan hukum mudharabah 

diambil dari kata yaddribu (dharb) yang artinya berjalan, pengertian berjalan ini lebih 

tepatnya yaitu proses seseorang untuk menggerakan kakinya untuk menjalankan suatu usaha 

atau kerjasama. 

b. Q.S Al-Jumu’ah:10  

رُوْا فِّى ا لٰوةُ فاانْتاشِّ ياتِّ الصه نْ فاضْلِّ فااِّذاا قضُِّ ابْتاغوُْا مِّ ا  لَْارْضِّ وا اذكْرُُوا اللَّه ِّ وا   اللَّه

Terjemahnya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia Allah SWT”.(Q.S Al-Jumu’ah: 10)23 

Surat Al-Jumu’ah ayat 10 ini memerintah orang muslim untuk melakukan upaya 

menjalankan usaha guna mencari karunia Allah AWT. Salah satu bentuk usaha tersebut 

yaitu melakukan kerja sama dalam kontrak mudharabah, sebagaimana yang pernah 

dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama Khadijah. 

c. Hadist nabi Muhammad SAW riwayat Ibnu Majah Dari Shuhaib:  

الْ  لٍ، وا كاةُ: االْبايْعُ إِّلاى أاجا نه الْبارا : ثالااثٌ فِّيْهِّ سالهما قاالا آلِّهِّ وا لهى اللهُ عالايْهِّ وا لْطُ الْبرُِّ  أانه النهبِّيه صا خا ةُ، وا ضا مُقاارا

يْرِّ لِّلْبايْتِّ لَا لِّلْبايْعِّ   بِّالشهعِّ

Terjemahnya:“Nabi bersabda, ada tiga perkara hal yang didalamnya 

mengandung keberkahan yaitu jual beli secara kredit, muqharadah (mudharabah) 

                                                
21Standar Produk Mudharabah, www.OJK.go.id, hlm. 27 
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010) h. 575 
23Ibid, h. 554 

http://www.ojk.go.id/
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dan mencampur gandum dengan jemawut untuk keperluan rumah tangga, bukan 

untuk dijual” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

d. Hukum ijma’  

Para peneliti telah sepakat tentang diterimanya mudharabah, digambarkan 

bahwa para sahabat menyediakan (seseorang sebagai mudharib) harta gelandangan 

sebagai mudharabah dan tidak ada yang mengingkarinya. Karena dipandang sebagai 

ijma'.24 

e.  Hukum qiyas  

Pada akad mudharabah disamakan dengan Al-Musaqat, dimana salah satu pihak 

mempunyai modal namun tidak mempunyai skill atau kemampuan dan pada pihak yang 

satunya mempunyai keahlian namun tidak mempunyai modal untuk menjalankan 

usaha. Oleh sebab itu, syariah Islam membolehkan pihak-pihak tersebut untuk saling 

bekerjasama supaya keduanya bisa saling mengambil manfaat atau memenuhi 

kebutuhannya sesuai dengan nilai dan prinsip syariah yang diturunkan oleh Allah 

SWT.25 

3. Jenis-jenis mudharabah 

Mudharabah dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

a. Mudharabah Muthlaqah 

Adalah akad perjanjian antara dua belah pihak yaitu shahibul maal dan 

mudharib, dimana shahibul maal menyerahkan dananya secara penuh kepada 

mudharib untuk dikelola dalam sebuah usaha sesuai dengan prinsip syariah. Disini 

shahibul maal tidak memberi batasan kepada mudharib, sehingga mudharib 

mempunyai kebebasan untuk memilih jenis usaha, waktu yang diperlukan, strategi 

pemasaran, dan wilayah usaha yang dilakukan sesuai keahlian yang dimiliki.26 

b. Mudharabah Muqoyyadah 

Adalah akad kerja sama antara dua pihak, dimana pihak pertama sebagai 

shahibul maal yang memberikan dana kepada pihak kedua sebagai mudharib untuk 

melakukan pengelolaan dana untuk usaha. Namun shahibul maalmemberikan batasan 

atas penggunaan dana tersebut, batasannya antara lain: tempat usaha, jenis usaha, 

objek usaha, dan jangka waktu. 

                                                
24Wahbah Az-zuhayli, Fiqh Islam Wa Adillatuhu. (Jakarta: Gema Insani, 2017), h. 492 
25Ibid, h. 493 
26Ismail, Perbankan Syariah..., h. 86-88 
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4. Rukun dan Syarat Mudharabah 

Rukun adalah segala sesuatu yang menyebabkan suatu akad dapat dilaksanakan, 

karena rukun merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan sehingga akad tersebut tidak 

rusak atau batal dalam pelaksanaanya. 

Berikut adalah rukun dan syarat mudharabah: 

a. Penyetor dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) harus cakap hukum. 

b. Modal (ra’sul maal) adalah sejumlah uang yang diberikan oleh shahibul maal 

kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut: 

 Modal harus berupa alat tukar 

 Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya 

 Modal harus dalam bentuk tunai.27 

c. Adanya usaha yang dijalankan (al-‘amal). usaha yang dijalankan harus yang halal 

atau sesuai dengan prinsip Islam. 

d. Keuntungan (ribh) yaitu jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal. Syarat 

keuntungan sebagai berikut: 

 Harus diperuntukan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk 

satu pihak. 

 Pembagian keuntungan kepada setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada 

saat akad, keuntungan harus dalam bentuk nisbah. 

 Pembagian keuntungan mudharabah harus jelas prosentasinya untuk pihak 

pengelola dan pemilik modal.Bila pembagian keuntungannya tidak jelas maka 

akad dianggap rusak. 

e. Pernyataan ijab dan kabul (sighat akad) harus dilakukan oleh para pihak di awal 

akad.28 

5. Manfaat Al-Mudharabah 

Adapun manfaat Al-Mudharabah adalah sebagai berikut: 

a. Jika keuntungan usaha yang dijalankan anggota meningkat maka bank akan ikut 

serta menikmati peningkatan bagi hasil usaha tersebut.  

b. Bank tidak wajib membayar bagi hasil dengan nominal yang sama, karena 

pembagian bagi hasil disesuaikan dengan pendapatan yang diperoleh  

                                                
27Imam Mustofa, Fiqh Mua’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 156-157 
28Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), h. 187-188 
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c. Pengembalian pokok pinjaman disesuaikan dengan arus kas usaha nasabah sehingga 

tidak memberatkan.  

d. Bank menjadi lebih selektif dan hati-hati dalam memilih usaha yang halal, aman dan 

menguntungkan, sebab dari keuntungan tersebut yang nanti akan dibagi hasilkan.29 

6. Skema Akad Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan: 

1. Shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib (pegelola dana) melakukan akad 

mudharabah. 

2. Shahibul maalmemberikan modal 100% untuk kebutuhan usaha. 

3. Mudharib tidak memberikan modal sama sekali, mudharibhanya memberikan 

konstribusi untuk melakukan pengelolaan usaha yang dijalankan. 

4. Pengelolaan usaha hanya dilakukan oleh mudharib, shahibul maal tidakmemiliki 

kewenangan untuk ikut campur dalammenjalankan usaha tersebut. 

5. Pendapatan atau keuntungan dari hasil usaha akan dibagi sesuai dengan nisbah yang 

telah disepakati diawal akad. 

6. Pada saat jatuh tempo perjanjian,modal yang telah diinvestasikan oleh shahibul maal 

akan dikembalikan 100% dan akad mudharabah telah selesai. 

 

                                                
29Muhammad, Bank Syariah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Pelung dan Ancaman, (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2002), h. 104 

Mudharib Shhaibul Maal 

Usaha 

 

5. Keuntungan 

6. Modal 100% 

1. Perjanjian bagi hasil 

2.Modal 100% 3. Modal 0% 

4. pengelolaan usaha 
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B. Deposit Mudharabah 

1. Pengertian Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah adalah dana yang diinvestasikan oleh customer yang 

menggunakan aturan mudharabah, yang penarikannya harus dilakukan pada waktu tertentu, 

sesuai kesepakatan yang dibuat antara bank dan nasabah pada saat menjelang dimulainya 

perjanjian.30 Untuk memprediksi dana deposito tidak sulit karena ada jangka dalam 

penyimpannya. Deposito memiliki sifat bahwa penarikan harus dilakukan sesuai jangka 

waktu. Kompensasi yang diberikan bank kepada nasabah depsoito lebih tinggi 

dibandingkan tabungan mudharabah. 

Deposito sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

adalah investasi dana yang bergantung pada akad mudharabah atau perjanjian lain menurut 

standar syariah, yang penarikannya harus dilakukan pada waktu tertentu sesuai kesepakatan 

antara pemberi dana dan bank syariah atau Unit Khusus Syariah.31 

 Deposito adalah jenis tabungan berjangka yang memiliki jangka waktu dan hanya 

bisa dicairkan pada waktu tertentu sesuai perjanjian antara penyimpan dana dengan bank 

yang bersangkutan.32 Dalam hal ini, nasabah sebagai penyimpan dana sangat mempercayai 

bank untuk mengelola dananya. Nasabah terikat oleh perjanjian, dimana nasabah tidak 

diperkenankan menarik dananya sebelum jatuh tempo. Jangka waktu untuk deposito 

berjangka ada banyak pilihannya:  

Periode penyimpanan 1 bulan 

periode penyimpanan 3 bulan 

Periode penyimpanan 6 bulan/ setengah tahun 

Periode penyimpanan 12 bulan/ 1 tahun 

Periode penyimpanan 24 bulan/ 2 tahun 

Perbedaan periode penyimpanan selain sebagai periode masa penyimpanan, juga 

akan mempengaruhi perbedaan presentase nisbah bagi hasil yang akan diperoleh. Pada 

umumnya semakin lama jangka waktu deposito berjangka maka semakin tinggi presentase 

nisbah bagi hasil yang akan diperoleh. Deposito berjangka diterbitkan atas nama orang 

pribadi atau badan hukum. Bukti kepemilikan deposito berjangka yang diberikan oleh bank 

kepada pemegang rekening deposito berjangka berupa sertifikat deposito. 

                                                
30Ismail, Perbankan Syariah..., h. 91 
31Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 150 
32Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia, 2005), h. 

5 
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Pada waktu pembukaan deposito berjangka, nasabah diberikan pilihan jenis 

deposito, yaitu ARO (automated roll over) dan Non-ARO. ARO artinya deposito yang bisa 

diperpanjang secara otomatis tanpa harus konfirmasi kepada pemegang rekening deposito 

atau tidak perlu menunggu nasabah datang kekantor. Sedangkan deposito Non ARO artinya 

deposito berjangka yang tidak bisa diperpanjang secara otomatis, jadi pada saat jatuh tempo 

deposito tersebut harus dicairkan. Pencairan deposito hanya bisa dilakukan oleh pemegang 

rekening deposito, apabila pemegang rekening depsoito tidak datang maka dana deposito 

akan dipindahkan ke rekening lainnya, misalnya tabungan. Jikapemegang rekening deposito 

tidak mempunyai rekening tabungan, maka dananaya akan disimpan dalam bentuk titipan 

atau kewajiban segera. 

Bank akan memberikan kompensasi kepada anggota yang telah mendepositokan 

dananya berupa bagi hasil yang besarnya ditentukan pada saat pembukaan sesuai dengan 

nisbah yang sudah disepakati bersama. Pembayaran bagi hasil deposito dibayarkan secara 

bulanan yaitu ada setiap tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan deposito. 

Pembayaran bagi hasil deposito bisa dibayarkan secara cash, dipindahbukukan kerekening 

lain seperti giro atau tabungan, ditransfer ke bank lain atau menambah nominal deposito 

berjangka.33 

2. Fatwa DSN MUI Tentang Deposito 

Dewan Syariah Umum dalam Fatwa Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito 

mudharabah. Menimbang, mengingat, memfokuskan, memilih, menetapkan:  

1) Pertama: ada dua jenis dana investasi: 

a. Deposito yang berdasarkan perhitungan bunga tidak dibenarkan.  

b. Depodito dengan prinsip mudharabah adalah deposito yang dibenarkan.  

2) Kedua: pengaturan umum untuk dana cadangan yang bergantung pada mudharabah 

a. Dalam transaksi, klien bertindak sebagai shahibul maal yang memberikan modal 

dan bank bertindak sebagai mudharib yang mengelola aset. 

b. Bank sebagai mudharib bisa melakukan berbagai jenis bisnis sesuai standar 

syariah dan mengembangkannya, bank juga boleh melakukan akad mudharabah 

dengan pihak lainModal harus berbentuk tunai tidak boleh berbentuk piutang, dan 

harus dinyatakan dengan jumlah. 

c. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan disepakati 

pada pertama akad.  

                                                
33Ismail, Perbankan Syariah..., h. 92-93 
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d. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi hak nya. 

e. Bank tidak boleh mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuannya.34 

3. Metode Pembayaran Bagi Hasil Deposito 

Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah bisa dibayarkan melalui dua cara, 

yaitu: 

a. Anniversary Date 

Pembayaran bagi hasil deposito yang dibayarkan secara bulanan yaitu pada 

tanggal yang sama dengan tanggal pertama kali melakukan pembukaan deposito. 

Perolehan bagi hasil nasabah bisa dipindahkan kerekening lainnya sesuai dengan 

permintaannya. 

b. End of Month 

Pembayaran bagi hasil yang dibayarkan secara bulanan pada saat tanggal tutup 

buku pada tiap akhir bulannya.35 

4. Penalty 

Adalah denda yang diberikan kepada nasabah pemilik rekening deposito 

mudharabah yang akan mencairkan dananya sebelum jatuh tempo. Denda ini dikenakan 

karena bank telah mengatur penggunaan aset tersebut, sehingga jika anggota menarik aset 

simpanan sebelum jatuh tempo akan mengganggu likuiditas bank. Denda tidak boleh 

dianggap sebagai pendapatan bank syariah, tetapi hanya dapat digunakan sebagai subsidi 

kebajikan yang digunakan untuk membantu pihak yang kurang beruntung.36 

C. Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Pembagian manfaat dalam bahasa Inggris dikenal sebagai profit sharing. Menurut 

definisi, bagi hasil dicirikan sebagai memberikan sebagian dari pembayaran bisnis kepada 

pegawai organisasi. Sangat baik mungkin berupa hadiah uang tahunan atau dapat muncul 

sebagai minggu demi minggu atau angsuran yang dijadwalkan secara teratur.37 

                                                
34Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 245 
35Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 354 
36Ismail, Perbankan Syariah..., h. 95 
37Muhammad Ridwan, Manajemen..., h. 120 
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Bagi keuntungan adalah pengembalian dari kontrak usaha yang sifatnya tidak tetap. 

Ukuran pembagian keuntungan bergantung pada hasil nyata dari bisnis. Dengan demikian, 

bisa dikatakan bahwa sistem bagi hasil adalah salah satu praktik perbankan syariah.38 

Pembagian keuntungan adalah pembagian hasil kerja ke pihak yang terlibat dalam 

perjanjian, khususnya pemasok aset dan pengelola aset. Dalam perjanjian ini, kedua pelaku 

telah melakukan kontrak bisnis, dari pengelolaan bisnis akan diperoleh keuntungan yang 

nantinya akan dibagikan kepada keduanya. Pembagian hasil kerja harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah.39 

2. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Islam mendorong praktik bagi hasil serta mengharamkan riba (bunga). Bagi hasil 

merupakan ciri utama bagi lembaga keuangan syariah.Bagi hasil dan bunga sama-sama 

memberikan keuntungan bagi pemilik modal yang menempatkan dananya dalam kerja 

sama usaha. Namun, keuntungan yang diperoleh pemilik dana dari bunga tentu berbeda 

dengan keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil. Keuntungan yang berasal dari bunga 

nominalnya tetap tanpa memperhatikan hasil usaha itu naik atau menurun, sebaliknya jika 

keuntungan yang berasal dari bagi hasil sifatnya tidak tetap mengikuti pendapatan yang 

diperoleh dari pengelolaan dana, jika keuntungan sedang naik maka bagi hasil juga akaan 

ikut naik, begitu juga sebaliknya. Dengan sistem bagi hasil, kedua belah pihak akan sama-

sama menikmati keuntungan dengan pembagian yang adil. 

Secara garis besar, perbedaan bunga dan bagi hasil yaitu sebagai berikut: 

Perbedaan sistem bunga dengan sistem bagi hasil:40 

Bunga Bagi Hasil 

Besarnya bunga ditetapkan pada saat 

perjanjian dan mengikat kedua pihak 

yang melakukan perjanjian dengan 

asumsi bahwa pihak penerima pinjaman 

akan selalu mendapatkan keuntungan. 

Bagi hasil ditetapkan dengan rasio 

nisbah yang disepakati antara pihak 

yang melakukan akad, pada saat akad 

dengan berpedoman adanya 

kemungkinan keuntungan atau 

kerugian. 

Besarnya bunga yang diterima dihitung  Besarnya bagi hasil dihitung 

                                                
38Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), h. 191 
39Ismail, Perbankan Syariah..., h. 95 
40Muhammad syafi’i, Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 98 
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berdasarkan  prosentase bunga dikalikan 

dengan jumlah dana yang dipinjamkan. 

berdasarkan nisbah yang diperjanjikan 

dikalikan dengan jumlah pendapatan 

yang diperoleh. 

Jumlah bunga yang diterima tetap, 

meskipun usaha meningkat atau 

menurun. 

Jumlah bagi hasil tidak tetap karena 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan 

yang diperoleh. 

Sistem bunga tidak adil, karena tidak 

terkait dengan hasil usaha peminjam. 

Sistem bagi hasil adil, karena 

perhitungannya berdasarkan hasil usaha. 

Eksistensi bunga diragukan oleh semua 

agama. 

Tidak ada agama satu pun yang 

meragukan sistem bagi hasil. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

a. Investment Rate 

Adalah tempat dimana nilai aset yang telah diinvestasikan kembali oleh bank 

syariah melalui pembiayaan atau penyebarluasan aset lainnya. Strategi tersebut diterima 

dengan alasan bahwa ada pengaturan dari BI, yang menyatakan bahwa jumlah aset yang 

dikumpulkan dari masyarakat secara keseluruhan tidak dapat disatukan tetapi harus diatur 

dalam dasar hukum yang aman untuk menjaga likuiditas bank. 

Misalnya kebutuhan simpanan adalah 8%, maka pada saat itu ukuran paling 

ekstrim aset yang dapat disumbangkan oleh bank syariah adalah 92%. Hal ini 

mempengaruhi pembagian keuntungan yang didapatkan oleh klien financial backer. 

b. Total dana Investasi 

Besarnya cadangan spekulasi yang diperoleh bank syariah akan mempengaruhi 

bagi hasil yang akan diperoleh nasabah. Harta mutlak mulai dari usaha mudharabah dapat 

ditentukan dengan memanfaatkan bulan ke bulan dan hari demi hari paling sedikit 

menyesuaikan. Keseimbangan terkecil dari bulan ke bulan adalah keseimbangan dasar 

yang diperoleh selama satu bulan, sedangkan keseimbangan terkecil setiap hari adalah 

keseimbangan normal yang menetap yang ditentukan dari hari ke hari. Keseimbangan 

dasar akan digunakan sebagai alasan untuk menghitung pembagian keuntungan.  

c. Jenis Dana 

Ada banyak item subsidi yang menggunakan akad mudharabah, misalnya tabungan 

mudharabah, deposito mudharabah, dan sertifikat investasi mudharabah antar bank 
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syariah. Setiap jenis produk memiliki sifat yang berbeda sehingga akan mempengaruhi 

proporsi bagi hasil. 

d. Nisbah 

Nisbah merupakan proporsi bagi hasil yang akan diterima antara nasabah dan bank 

syariah yang telah disepakati bersama. Yang membedakan nisbah yaitu sebagai berikut: 

 presentase nisbah antar bank syariah tentunya berbeda, hal ini tergantung pada 

kebijakan masing-masing bank syariah. 

 Dari jenis produk funding akan menimbulkan perbedaan presentase nisbah 

berbeda. Misalnya, nisbah antara tabungan dengan deposito.  

 Jangka waktu penyimpanan, misal untuk deposito berjangka jangka waktu 1 bulan 

akan berbeda dengan deposito berjangka jangka waktu 3 bulan dan seterunya. 

e. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungannya, bagi hasil yang 

dihitung dengan menggunakan revenue sharing akan berbeda dengan bagi hasil yang 

dihitung dengan menggunakan profit/loss sharing. 

f. Kebijakan akutansi 

Kebijakan akutansi mempengaruhi besaran bagi hasil. Kebijakan akutansi yang 

mempengaruhi bagi hasil yaitu penyusutan. Penyusutan mempengaruhi pendapatan usaha 

bank. Jika bagi hasil yang digunakan profit loss sharing, maka penyusutan akan 

berpengaruh pada bagi hasil, namun jika bagi hasil yang digunakan revenue sharing, maka 

penyusutan tidak mempengaruhi bagi hasil. 

4. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

a. Revenue sharing 

Perhitungan bagi hasil yang dihitung dari keseluruhan pendapatan usaha yang 

belum dikurangi dengan biaya-biaya. Bagi hasil dalam revenue sharing dihitung dengan 

mengalikan nisbah yang telah ditentukan dengan pendapatan bruto. 

Contoh: nisbah yang telah ditetapkan sebesar 10%:90% dengan uraian 10% untuk 

bank dan 90% untuk nasabah. Disini bank perannya sebagai mudharib dan nasabah 

sebagai shahibul maal. Dari pengelolaan dana bank memperoleh pendapatan sebesar Rp. 

10.000.000,-. Maka perhitungan bagi hasil untuk nasabah dan bank yaitu sebagai berikut. 

10% x Rp. 10.000.000.- = Rp. 1.000.000.- (untuk bank), sedangkan nominal bagi hasil 

untuk nasabah yaitu Rp. 9.000.000,- . Pada umumnya metode bagi hasil yang digunakan 

untuk investasi dana masyarakat yaitu revenue sharing. 
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b. Profit/loss sharing (laba/rugi) 

Perhitungan bagi hasil yang dihitung berdasarkan atas sisa pendapatan usaha 

setelah dikurangi dengan semua pengeluaran atau biaya-biaya. Kedua pihak akan 

mendapatkan keuntungan atas hasil usaha tersebut, sedangkan kerugian akan ditanggung 

oleh shahibul maal jika tidak disebabkan oleh kelalaian mudharib.  

Contoh, misalnya total biaya Rp. 9.000.000,- maka: 

 Untuk nasabah= 90% x (Rp. 10.000.000 – Rp. 9.000.000) = Rp. 900.000,- 

 Untuk bank syariah= 10% x (Rp. 10.000.000 – Rp. 9.000.000) = Rp. 100.000,-41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
41Ismail,Perbankan Syariah..., h. 96-99 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Pada awal tahun 1990, dunia usaha khususnya UMKM banyak yang mengalami 

masalah untuk mengembangkan usaha, terutama pada akses permodalan. Pengusaha kecil dan 

mikro sulit mendapatkan modal dari bank umum, karena bank umum belum bisa menjangkau 

usaha kecil dan mikro pada waktu itu. Sementara itu Lembaga Keuangan Mikro seperti Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) masih sangat terbatas untuk 

melayani kebutuhan permodalan usaha kecil dan mikro. Dalam situasi seperti itu, tumbuh 

subur rentenir. 

Berlatar keadaan tersebut, pada tahun 1993 lahir KSPPS Bina Niaga Utama 

(BINAMA), yang didirikan oleh para mantan aktifis kampus dan tokoh masyarakat. 

Pendirian KSPPS Bina Niaga Utama dilandasi semangat untuk menjadi lembaga Intermediasi 

yang akan menjadi penghubung antara pihak yang kelebihan dan dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Banyak orang yang kelebihan dana tetapi tidak bisa mengelolannya, dan 

banyak pula orang yang  mempunyai skill atau kemampuan menjalankan usaha tetapi tidak 

meiliki dana yang cukup. Maka dengan adanya KSPPS Bina Niaga Utama dana tersebut bisa 

disalurkan kepada anggota pemilik usaha kecil dan mikro yang membutuhkan modal usaha. 

Fungsi intermediasi ini dilandasi dari Q.S Al Hasyr ayat 7 

Artinya: “(Diatur sedemikian rupa), agar supaya harta kekayaan itu jangan hanya 

beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. 

 

B. Profil Perusahaan 

Koperasi Bina Niaga Utama merupakan lembaga keuangan yang berbadan hukum 

koperasi yaitu melayani anggota dan calon anggota yangmembutuhan dana atau 

pembiayaandengan mengacu pada proses pembangunan ekonomi kerakyatan. 

Pendirian   : 18 Agustus 1993  

Badan Hukum  : 1210A/VIII/93  

Wilayah Kerja  : Jawa Tengah  

Kantor Pusat : Jl. Arteri Soekarno Hatta No. 10E, Kelurahan Tlogosari 

Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, Prov. Jawa 

Tengah. 
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Telp/Fak  : 024-76602700  

Gmail   : bmtbinama@gmail.com 

Website  : www.bmtbinama.co.id 

Ig   : @koperasisyariahbinama42 

 

C. VISI dan MISI KSPPS Bina Niaga Utama 

Dalam menjalankan usahanya, KSPPS Bina Niaga Utama memiliki tujuan yang 

tertuang dalam visi misi nya. Berikut visi dan misi KSPPS Bina Niaga Utama: 

1. Visi 

Menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah terbaik di Jawa 

Tengah tahun 2025. 

2. Misi 

Mewujudkan KSPPS Bina Niaga Utama yang: 

a. Berkinerja unggul dan berkesinambungan, yaitu senantiasa tumbuh, berkembang 

dan berpredikat sehat dari tahun ke tahun.   

b. MempunyaiSDM yang berkualitas dan berdedikasi tinggi. 

c. Mempunyai anggota yang loyal 

d. Memberikan solusi keuangan secara optimal kepada anggota, baik dalam 

simpanan maupun pembiayaan secara Syariah.  

e. Memberikan kontribusi sosial ekonomi kepada masyarakat di wilayah kantor 

pelayanan.43 

Selain visi dan misi, KSPPS Binama memiliki nilai-nilai dasar sumber daya insani 

dalam melakukan pekerjaan. Nilai tersebut tertuang pada kata “SIFAT”. 

a. Shiddiq (jujur), sifat yang mulia yang wajib dimiliki untuk semua orang. Nilai 

kejujuran sangat penting karena dari kejujuran akan melahirkan sebuah 

kepercayaan. 

b. Istiqamah (konsisten), sikap teguh pendirian dan siap menerima segala risiko yang 

mungkin terjadi. 

c. Fastabiqul khairat(berlomba-lomba dalam kebaikan) contohnya KSPPS Binama 

dalam memberikan bantuan sosial ekonomi untuk masyarakat diwilayah kantor. 

                                                
42BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/tentang-kami.html diakses pada tanggal 24-02-21 pada 

pukul 18.55 WIB 
43BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/tentang-kami/visi-misi-dan-nilai-dasar.html diakses 

pada tanggal 24-02-21 pada pukul 19.20 WIB 

mailto:bmtbinama@gmail.com
http://www.bmtbinama.co.id/
https://bmtbinama.co.id/tentang-kami.html
https://bmtbinama.co.id/tentang-kami/visi-misi-dan-nilai-dasar.html
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d. Amanah (dapat dipercaya) KSPPS Binama telah berhasil dalam menumbuhkan 

sebuah kepercayaan dari anggotanya dibuktikan dengan banyaknya anggota yang 

mempercayakan dananya untuk dikelola oleh KSPPS Binama 

e. ta’awun, sikap saling tolong menolong atau kerjasama yang harus ditumbuhkan 

dalam sebuah perusahaan guna mewujudkan tujuan perusahaan. 

 

D. Struktur organisasi KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang 

Dalam menjalankan kinerjanya, KSPPS Binama memiliki struktur kepengurusan yaitu 

sebagai berikut:44 

 

 

Keterangan:  

1. Kepala Cabang   : Mugiyono, SE 

2. SPV Monitoring & Remidial  : Suwito 

a. Staff Remidial   : 1. Achmad Zuhri Rifa’an 

  2.Ulil Albab 

  3. Agung Supriyadi 

b. Desk Call    : Aryati Meiga Sari 

                                                
44Wawancara dengan Tutik Suryani, SPV Operasional di KSPPS BINAMA cabang Tlogosari Semarang 

pada tanggal 17-02-2021 pukul 10.15 WIB 

STRUKTUR ORGANISASI CABANG TLOGOSARI 
  
 

 

 

     

 

Total Karyawan : 25 Orang (P : 16  W : 9) 

 

KEPALA CABANG 

SPV MONITORING & REMIDIAL SPV MARKETING SPV OPERASIONAL 

STAFF REMIDIAL 

DESK CALL 

ACCOUNT OFFICER 

KOLEKTOR 

HEAD TELLER HEAD CUSTOMER SERVICE 

TELLER CUSTOMER SERVICE 

SECURITY OFFICE BOY DRIVER 
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3. SPV Marketing    : Nurhadi 

a. Account Officer   : 1. Luhur Sugiarto 

       2. Tedy Muliana 

       3. Ahmad Azizul Hakim 

       4. Wisnu Jatmiko 

b. Kolektor    : 1. Duwi Jatmiko 

       2. Sonny Dwi Putra W.U 

       3. ZainalAbidin 

4. SPV Operasional    : Tutik Suryani 

a. Head Customer Service  : Moody Novia Hapsari 

b. Customer Service   : 1. Andhika Puspita Siwi 

        2. Novia Ismi Binastria 

        3. Lailasari Merdekawati 

5. Head Teller    : Dona Shinta Dewi 

a. Teller    : 1. Kiki Ayu Saskia 

        2. Paramitha Dyahayukusumaningrum  

6. Security    : Kusnin 

7. Office Boy    : Mochammad Fauzi A. F 

8. Driver     : Arnanda Dicky Pradiatama 

Uraian tugas: 

1. Kepala Cabang:  

a. Mempersiapkan, merencanakan, dan menjalankan program kerja dan anggaran 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 

b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan pada perusahaan 

kantor cabang 

c. Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas, fungsi, serta kegiatan di kantor cabang 

d. Memberikan arahan kepada seluruh staff karyawan dalam melakukan pengelolaan 

perusahaan supaya hasil rencana proker dan anggaran perusahaan bisa tercapai 

e. Mempersiapkan acuan kerja kegiatan perusahaan bidang marketing 

f. Mempersiapkan acuan kerja kegiatan perusahaan bidang operasional 

g. Menyampaikan laporan-laporan atas pelaksanaan tugas-tugas kegiatan operasional 

perusahaan kepada Direksi 
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h. Melakukan pembinaan terhadap SDM kantor cabang supaya kualitas dan 

kuantitasnya tetap terjaga  

2. SPV Marketing:  

a. Memimpin rapat dan evaluasi harian, mingguan, dan bulanan dengan bagian atau 

staffyang berada dibawahnya dengan baik dan profesional 

b. Mengusulkan dan melaksanakan proker bulanan atau tahunan untuk Kacab yang 

berkaitan dengan pertumbuhan pendanaan dan pertumbuhan pembiayaan 

c. Melaksankan kegiatan penumbuhan pendanaan dan pembiayaan 

d. Memberikan tugas, arahan dan bimbingan terhadap staff dibawahnya terkait 

permasalahan yang terdapat di lapangan 

e. Mengikuti rapat komite pembiayaan, untuk memberi saran dan usul terhadap 

rekomendasi pembiayaan 

f. Melakukan supervisi dan approval laporan-laporan pada bagian atau staff 

dibawahnya 

g. Membuat laporan yang harus dilaporkan 

h. Melakukan pembinaan, choaching, pengendalian dan penilaian kinerja semua unit 

di bawahnya 

i. Membina dan menjaga hubungan baik dengan bawahan dan atasannya  

j. Mewakili perusahaan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan 

perusahaan 

k. Melakukan koordinasi dengan Kepala Cabang. 

3. Account Officer: 

a. Memperkenalkan mengenai produk-produk yang ada di KSPPS Binama guna 

perekrutan calon anggota simpanan dan pembiayaan  

b. Mempresentasikan rekomendasi pembiayaan dalam rapat komite pembiayaan 

c. Melakukan pemberkasan file-file pembiayaan 

d. Melakukan survey kepada anggota, usaha, dan jaminan anggota 

e. Menganalisis anggota yang melakukan pengajuan pembiayaan 

f. Memonitoring pembayaran angsuran anggota, penggunaan dana pembiayaan, dan 

perkembangan usaha anggota yang diajukan 

g. Bertanggungjawab jalannya pengajuan pembiayaan sampai pelunasan 

h. Melakukan penagihan sesuai standar penagiahan  

i. Membuat laporan sesuai dengan ketentuan perusahan  

j. Melakukan koordinasi dengan atasan. 
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4. Monitoring 

a. Menyusun rencana kerja bulanan, mingguan dan harian 

b. Melaksanakan monitoring atas kinerja kantor cabang berkaitan dengan pencapaian 

angsuran pembiayan, pencapaian penurunan tunggakan 1-3 dan NPF 

c. Membuat laporan sesuai dengan ketentuan perusahaan 

d. Melaksanakan koordinasi dengan kantor cabang berkaitan dengan pencapaian 

target angsuran pembiayaan, pencapaian pengurangan tunggakan 1-3, penurunan 

dan atau penyelesaian NPF 

e. Melaksanakan supervisi berkaitan dengan pelaksanaan standar penagihan 

angsuran, pelaksanaan upaya penyelesaian NPF 

f. Melakukan penagihan terhadap anggota bermasalah 

g. Membina dan menjaga hubungan baik dengan bagian terkait maupun pihak-pihak 

eksternal yang terkait 

h. Membantu kepala divisi marketing untuk kepentingan perusahaan. 

5. Desk Call: 

a. Memonitoring angsuran anggota 

b. Menginggatkan anggota yang jatuh tempo 

c. Menelpon/ mengirim whatsApp anggota terkait waktu untuk membayar angsuran 

d. Membuat surat penagihan.45 

6. Kolektor:  

a. Melakukan Pick Up Service (kolekting) untuk simpanan dan untuk pembiayaan 

yang dikelola 

b. Menagih kewajiban anggota yang mempunyai kewajiban angsuran yang harus 

dikolekting 

c. Mencari anggota baik untuk simpanan maupun untuk pembiayaan 

d. Melayani dan membantu pembukaan rekening dan pengajuan pembiayaan melalui 

aplikasi 

e. Membuat laporan-laporan sesuai dengan ketentuan secara cepat, tepat dan akurat 

f. Melakukan koordinasi dengan atasannya 

7. SPV Operasional 

a. Membantu Kacab dalam membina serta mengkoordinasi bawahanya dalam bidang 

operasional dan pelayanan  

                                                
45Wawancara dengan Aryati Meiga Sari, Desk Call di KSPPS binama Cabang Tlogosari Semarang pada 

tanggal 01-03-2021 pukul 08.25 WIB 
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b. Mengusulkan dan melaksanakan proker bulanan atau tahunan terkait dengan 

bidang operasional 

c. Mengusulkan koordinasi serta pengawasan terhadap kegiatan operasional kantor 

cabang sesuai dengan Standar Operating Procedur (SOP) yang berlaku pada 

perusahaan. 

d. Melakukan kontrol atas biaya operasional Kantor Cabang 

e. Membantu Kepala Cabang dalam administratif marketing, misal mengontrol 

angsuran pembiayaan, pemantauan proses pengajuan pembiayaan dan kelengkapan 

laporan bagian marketing serta mengontrol jaminan pembiayaan 

f. Memastikan bahwa tidak adanya komplain dari anggota atas pelayanan yang 

diberikan  

g. Memimpin rapat dan evaluasi harian, mingguan dan bulanan dengan bagian atau 

staf yang dipimpinya 

h. Memberikan arahan dan bimbingan kepada staff dibawahnya terkait dengan 

masalah-masalah yang ada di lapangan 

i. Melakukan supervisi dan Approval laporan-laporan pada bagian staff dibawahnya 

j. Membuat laporan yang harus dilaporkan 

k. Melakukan pembinaan, Coaching, pengendalian dan penilaian kinerja semua unit 

di bawahnya 

l. Membina dan menjaga hubungan baik dengan staff dibawahnya 

m. Mewakili perusahaan dalam kegiatan yang berkaitan dengan kantor  

n. Melakukan koordinasi dengan Kepala Cabang. 

8. Customer Service  

a. Memberikan informasi terkait dengan produk-produk simpanan maupun 

pembiayaan  

b. Persuasif dalam menawarkan produk simpanan dan pembiayaan 

c. Pengadministrasian simpanan dan pembukaan rekening sampai dengan penutup 

rekening 

d. Pengadministrasian pembiayaan dari pengajuan sampai dengan pelunasan 

e. Membuat akad pembiayaan sesuai dengan hasil rekomendasi komite pembiayaan 

f. Melakukan akad pembiayaan dengan anggota maupun calon anggota 

g. Pengarsipan seluruh berkas pembukaan rekening simpanan 

h. Pengarsipan seluruh berkas pembiayaan dan jaminan 
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i. Membuat surat terkait pembiayaan; surat tagih, tagih panggil, dll derdasarkan 

memo internal dari Kepala Cabang 

j. Mencatat dan menangani komplain dari anggota sesuai dengan kompetensinya 

k. Pemeliharaan rekening, melakukan up date data anggota 

l. Membuat laporan harian simpanan dan pembiayaan yang dibutuhkan 

m. Sebagai operator telepon 

n. Melakukan koordinasi dengan Kepala Cabnag terkait pelayanan dan administratif 

9. Teller: 

a. Menerima modal awal kas dari Supervisor Operasional 

b. Menjaga kemanan kas di petty box 

c. Melayani transaksi tunai dan non tunai  

d. Memastikan terpenuhinya aspek yuridis dalam hal transaksi kas baik tunai maupun 

non tunai 

e. Membuat laporan kas harian 

f. Menjaga hubungan baik dengan teman kerja  

g. Memasrkan produk-produk yang belum dimiliki olehanggota yang bertransaksi 

dengan teller jika waktunya memungkinkan 

h. Melakukan tugas Customer Service jika diperlukan 

i. Melakukan koordinasi dengan atasan atau Kepala Cabang. 

10. Security: 

a. Menjaga keamanan kantor selama jam kerja 

b. Menjaga dan membukakan pintu kantor untuk anggota maupun karyawan 

c. Menjaga keamanan dan kerapihan parkir kendaraan 

d. Membantu anggota dalam memberikan informasi tentang teknis pelayanan (Teller, 

CS, dll) 

e. Menjaga kerapian antrian anggota yang datang ke kantor 

f. Membuat laporan harian 

g. Melakukan koordinasi dengan atasannya 

11. Office Boy:  

a. Menjaga kebersihan dan kerapihan semua area dan fasilitas kantor  

b. Membeli keperluan sarana kantor (alat tulis kantor, belanja rumah tangga kantor, 

dll) sesuai dengan anggaran yang telah disetujui oleh atasan langsung 

c. Merapikan dan mencatat stok alat tulis kantor, cetakan; formulir, brosur, slip dan 

hadiah 
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d. Memanaskan genset setiap 1 minggu sekali 

e. Membantu karyawan dalam hal menunjang kegiatan kantor (foto copy, 

menyiapkan ruang meeting, ekspedisi surat menyurat, dll), membantu membeli 

serta menyiapkan keperluan sehari-hari (air minum dan makan siang) 

f. Menjaga keamanan kantor 

g. Membuat laporan sesuai dengan ketentuan perusahaan 

h. Melakukan koordinasi dengan atasannya. 

12. Driver: 

a. Membantu karyawan maupun tamu kantor sesuai dengan agenda kantor terjadwal 

b. Melakukan tugas ekspedisi (mengantar surat, dokumen, dll) 

c. Merawat dan menjaga serta bertanggungjawab atas kendaraan operasional 

d. Menjaga keraihan diri dan attitude 

e. Menjaga kerahasiaan baik karyawan maupun tamu sepanjang tidak bertentangan 

dengan kaidah syariah sekalipun sedang tidak bertugas 

f. Tugas saat tidak keluar; membuka pintu untuk tamu kantor pusat maupun 

karyawan, mengawasi dan merapikan motor atau mobil karyawan dan tamu office 

yang parkir di depan kantor 

g. Membuat laporan harian. 

h. Melakukan koordinasi dengan atasan.46 

 

E. Kantor Pelayanan 

KSPPS Bina Niaga Utama memiliki beberapa kantor pelayanan di berbagai daerah 

yaitu sebagai berikut:47 

 

No 

 

Nama   cabang Alamat 

1
1. Cabang Tlogosari  

Ruko Anda Kav. 4-5 Jl. Tlogosari 

Raya I 

2
2. Cabang Ngaliyan  Ruko Segitiga Emas Blok. 5  

                                                
46Wawancara dengan Yani Kartika Sari, Pengawas di KSPPS BINAMA pusat pada tanggal 22-02-2021 

pukul 11.47 WIB 
47BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/tentang-kami/kontak-kami.html diakses pada tanggal 

22-02-21 pada pukul 20.15 

https://bmtbinama.co.id/tentang-kami/kontak-kami.html
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2
3. Cabang Kaliwungu 

Jl. Soekarno Hatta, Karangtengah, 

Kaliwungu 

4
4. Cabang Weleri  

Ruko Weleri Square No. 2 Jl. 

Raya Barat  

5
5. Cabang Batang  

Ruko Yos Sudarso No. 1 G Jl. 

Yos Sudarso  

6
6. Cabang Ungaran  Ruko Ungaran Center Kav.8 

7
7. Cabang Magelang  Ruko Metro Square No. D8  

8
8. Cabang Mranggen Jl. Bandungrejo No. 121 A 

 

F. Produk-Produk KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dan melayani anggotanya, KSPPS Bina 

Niaga Utama secara garis besar terbagi menjadi dua bagian yaitu menghimpun (funding) dan 

menyalurkan (lending) dana. berikut penjelasan secara lebih rinci mengenai ruang lingkup 

usaha KSPPS Bina Niaga Utama: 

1. Produk penghimpunan dana (funding) 

a. Simpanan pokok (SIMPOK) 

Merupakan simpanan yang wajib dimiliki oleh anggota sebagai bukti bahwa 

orang tersebut merupakan anggota dari KSPPS Bina Niaga Utama. Sebelum membuka 

rekening yang lain maka harus terlebih dahulu membuka rekening Simpok, rekening ini 

hanya dilakukan sekali selama menjadi anggota dan nominalnya ditentukan. 

b. Simpanan Sukarela Berjangka (SISUKA) 

Merupakan produk simpanan yang di buat untuk anggota sebagai sarana 

investasi jangka panjang. Simpanan ini hanya bisa dicairkan setelah berakhirnya 

tanggal jatuh tempo. Simpanan ini menggunakan akad bagi hasil atau mudharabah. 

Persyaratan: 

 Membuka rekening Simpok 

 Melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening simpanan 

 Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor 

Keutamaan: 
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 Bisa dijadikan sebagai investasi jangka panjang 

 Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan 

 Dilengkapi dengan layanan jemput bola  

 Jangka waktu berfariativ dan bagi hasil menguntungkan.  

 Terdapat souvenir cantik pada setiap pembukaan(s&k).48 

c. Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA) 

Merupakan produk penghimpun dana yang penyetoran dan penarikanya bisa 

dilakukan kapan saja. Simpanan ini menggunakan akad bagi hasil atau mudharabah. 

Syarat pembukaan: 

 Membuka rekening Simpok 

 Melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening simpanan 

 Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor 

 Minimal setoran awal Rp. 25.000,- 

Keunggulan: 

 Bisadigunakan sebagai jaminan pembiayaan 

 Dilengkapi dengan layanan jemput bola  

 Untuk saldo diatas Rp. 100.000,-/bln tidak dikenakan biaya administratif 

 Nisbah bagi hasil 25%:75% 

 Terdapat hadiah menarik (setahun 2x).49 

d. Tabungan Persiapan Qurban (TASAQUR) 

Merupakan tabungan bagi anggota gunamempersiapkan dana untuk membeli 

hewan qurban. Penarikan simpanan ini cuma bisa dilakukan pada bulan dzulhijjah. 

Simpanan ini menggunakan akad bagi hasil atau mudharabah. 

Syarat pembukaan: 

 Membuka rekening Simpok 

 Melengkapi dan menandatanganiform pembukaan rekening simpanan 

 Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor 

Keutamaan: 

 Penyetoran bisakapan saja  

 Digunakan untuk membeli hewan qurban  

                                                
48BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-

berjangka.html diakses pada tanggal 23-02-21 pada pukul 17.50 WIB 
49BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sirela-simpanan-sukarela-

lancar.html diakses pada tanggal 23-02-21 pada pukul 18.55 WIB 

https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-berjangka.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sisuka-simpanan-sukarela-berjangka.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sirela-simpanan-sukarela-lancar.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/sirela-simpanan-sukarela-lancar.html
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 Dilengkapi layanan jempt bola  

 Nisbah bagi hasil sebesar 25%:75% 

 Bebas biaya admin bulanan 

 Terdapat hadiah kambing satu tahun sekali  (saldo rata-rata 250 ribu/bln).50 

e. Tabungan Arisan Berhadiah(TARBIAH) 

Merupakan produk simpanan yang dibuat sebagai tabungan berencana yang 

transaksinya sangat mudah, nominal setoran perbulanya sama selama 30 kali.Pencairan 

hanya bisa dilakukan pada saat jatuh tempo. Tabungan ini menggunakan akad titipan 

atau wadiah yadhamanah. 

Syarat pembukaan: 

 Membuka rekening Simpo 

 melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening 

 Melampirkan KTP/SIM/Paspor  

Keunggulan: 

 Apabila Nomor Rekening anda keluar saat pembukaan arisan maka anda berhak 

atas dana arisan, dan anda tidak perlu membayar setoran lagi  

 Anggota bisamemiliki rekening tarbiah lebih dari satu 

 Bisa dijadikan sebagai simpanan jangka panjang 

 Dilengkapi dengan layanan jemput bola 

 Terdapat sovenir cantik.51 

f. Tabungan Persiapan Haji dan Umrah (THAWAF) 

Merupakan progam KSPPS Binama dalam bentuk produk simpanan untuk calon 

anggotan yang ingin berangkat haji atau umrah guna memenuhi kebutuhan setoran 

biaya haji dan umrah dengan menggunakan akad bagi hasil atau mudharabah. 

Sayarat pembukaan: 

 Membuka rekening Simpok 

 Melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening 

 Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor 

Keutamaan: 

 Penyetoran bisa kapan saja 

                                                
50BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tasaqur-tabungan-persiapan-

qurban.html diakses pada tanggal 23-02-21 pada pukul 20.15 WIB 
51BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tarbiah-tabungan-arisan-

berhadiah.html diakses pada tanggal 25-02-21 pada pukul 09.20 WIB 

https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tasaqur-tabungan-persiapan-qurban.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tasaqur-tabungan-persiapan-qurban.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tarbiah-tabungan-arisan-berhadiah.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/tarbiah-tabungan-arisan-berhadiah.html
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 Dilengkapi dengan layanan jemput bola 

 Nisbah sebesar 45%:55% 

 Tidak ada administrasi bulanan  

 Pencairan cuma bisa diperuntukan sebagai pelunasan biaya ibadah haji dan 

umrah 

 Apabila ingin mendaftar ke SISKOHAT min saldo Rp. 25.000.000 atau sesuai 

dengan ketentuan Departemen Agama.52 

g. Simpanan Pembiayaan (SIMAPAN) 

Merupakan produk simpanan yang dibuat sebagai rekening tampungan dropping 

dan pembayaran angsuran. Simpanan pembiayaan bisa digunakan untuk investasi 

maupun transaksi sehari-hari bagi anggota. Simpanan ini menggunakan akad titipan 

atau wadiah yadhamanah. 

Syarat pembukaan: 

 Membuka rekening Simpok 

 Melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening 

 Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor 

 Mengisi spesimen 

Keutamaan: 

 Penyetoran dan penarikan bisa kapan saja 

 Bisa dijadikan sebagai jaminan pembiayaan 

 Dilengkapi layanan jemput bola  

 Tidak ada biaya administratif 

 Pembayaran angsuran bisa dilakukan secara autodebet, sehingga anggota 

menjadi lebih mudah dalam melakukan  pembayaran angsuran.53 

2. Produk Penyaluran Dana (lending) 

a. Barang Modal Kerja 

Pembiayaan yang diperuntukan bagi anggota untuk memenuhi kebutuhan modal 

investasi ataupun usaha. Akad yang digunakan pada produk pembiayaan ini yakni akad 

jual beli atau murabahah.  

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

                                                
52BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/siap-haji-simpanan-persiapan-

haji.html diakses pada tanggal 25-02-21 pada pukul 09.40 WIB 
53Buku Katalog BMT BINAMA 

https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/siap-haji-simpanan-persiapan-haji.html
https://bmtbinama.co.id/sistem-dan-produk/siap-haji-simpanan-persiapan-haji.html
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 Batas umur anggota pada saat mengajukan pembiayaan sudah mencapai 21 

tahun dan pada saat jatuh tempo pembiayaan maksimum usia pensiun 

 Melengkapi dan menandatangani form pengajuan pembiayaan  

 FotokopiKartu Tanda Penduduk pasutri 

 Fotokopi akta nikah 

 Melampirkan slip gaji 

 Fotokopi buku rekening 6 bulan terakhir 

 Sertifikat dan PBB, BPKB motor atau mobil (untuk jaminan) 

Keuntungan: 

 Proses cepat dengan persyaratan mudah 

 Nominal angsuran tetap  

 Plafon pembiayaan 80% dari harga jaminan 

 Tidak ada biaya pinalty.54 

b. Serba-Serbi 

Merupakan produk pembiayaan yang diberikan KSPPS Binama kepada anggota 

guna memenuhi kebutuhan yang sifatnya konsumtif dan produktif.Akad yang 

digunakan untuk produk pembiayaan ini yakni akad jual beli atau murabahah.  

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

 Usia anggota pada sat mengajukan pembiayaan 21 tahun dan pada saat atuh 

tempo pembiayaan maksimum usia pensiun  

 Melengkapi dan menandatangani form pengajuan pembiayan  

 Fotokopi Kartu Tanda Penduduk pasutri 

 Fotokopi Kartu keluarga & akta nikah 

 Fotokopi buku rekening 6 bulan terkahir 

 Slip gaji  

 Sertifikaat & PBB, BPKB mobil atau motor (untuk jaminan). 

Keunggulan: 

 Prosesnya cepat dan persyaratan sangat mudah  

 Nominal angsuran tetap 

 Plafon pembiayaan 80% dari harga jaminan 

                                                
54BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-modal-usaha.html diakses 

pada tanggal 25-02-21 pada pukul 19.45 WIB 

https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-modal-usaha.html
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 Tidak ada biaya penalty.55 

c. Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

Merupakan produk pembiayaan yang di berikan KSPPS binama kepada anggota 

untuk tujuan pembelian kendaraan roda dua atau roda empat. Akad yang digunakan 

pada produk pembiayaan ini yakni akad jual beli atau murabahah.  

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

 Usia anggota apada waktu pengajuan pembiayaan 21 tahun dan pada saat jatuh 

tempo pembiayaan maksimum usia  

 Fotokopi KTP Pasutri 

 Fotokopi KK & akta nikah  

 Slip gaji dan SKK 

 Fotokopi buku rekening 6 bulan terakhir 

 BPKB mobil atau motor yang dibeli (untuk jaminan) 

Keistimewaan: 

 Prosesnya cepat dan persyaratan cukup mudah  

 Nominal angsuran tetap  

 Uang muka min 20% dari harga pembelian  

 Tidak ada biaya pinalty.56 

d. Kepemilikan Tanah (KpT) 

Pembiayaan yang diberikan bagi anggota yang ingin memiliki tanah sebagai 

investasi maupun konsumtif.Akad yang digunakan pada produk pembiayaan ini yakni 

akad jual beli atau murabahah.  

Persyaratan: 

 Kewarganegaraan Indonesia  

 Usia anggota pada saatmengajukan pembiayaan 21 tahun dan pada waktu jatuh 

tempo pembiayaan maksimum usia pensiun  

 Melengkapi dan menandatangi form pengajuan pembiayaan  

 Fotokopi Kartu Tanda Penduduk pasutri 

 Fotokopi kartu kelurga & akta nikah 

                                                
55BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-serba-serbi.html diakses pada 

tanggal 25-02-21 pada pukul 20.10 WIB 
56BMT BINAMA dalam https://bmtninama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-kepemilikan-kendaraan-

bermotor.html diakses pada tanggal 27-02-21 pada pukul 09.20 WIB 

https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-serba-serbi.html
https://bmtninama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-kepemilikan-kendaraan-bermotor.html
https://bmtninama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-kepemilikan-kendaraan-bermotor.html
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 Fotokopi sertifikat dan PBB 

 Slip gaji dan SKK 

 Fotokopi buku rekening tabungan 6 bulan terakhir  

 Tanah yang dibeli harus bersertifikat pecah 

 Sertifikat tanah yang dibeli (untuk jaminan) 

Keunggulan: 

 Prosesnya cepat dan persyaratan mudah 

 Nominal angsuran tetap  

 Uang muka min 20% dari harga pembelian 

 tidak ada biaya pinalty 

 Sertifikat yang dibeli bisa dibalik namakan atas nama anggota pembiayaan.57 

e. Multijasa 

Pembiayaan yang diberikan KSPPS Binama kepada anggota dalam bentuk saja, 

contoh: biaya kesehatan, pendidikan, pernikahan, dll.Akad yang digunakan pada 

produk pembiayaan ini yaitu akad ijarah multijasa.  

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

 Usia naggota pada saat mengajukan pembiayaan 21 tahun dan pada saat jatuh 

tempo pembiayaan maksimum usia pensiun  

 Melengkapi dan menandatangai form pengajuan pembiayaan  

 Melampirkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk 

 Fotokopi KK & akta nikah  

 Fotokopi buku rekening 6 bulan terakhir 

 Melampirkan slip gaji  

 Sertifikat & PBB, BPKB mobil atau motor (untuk jaminan). 

Keutamaan: 

 Prosenya cepat dengan persyaratan yang mudah  

 Nominal anggsuran tetap  

 Plafon pembiayaan 80% dari harga jaminan 

 tidak ada biaya pinalty.58 

                                                
57BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayan-kepemilikan-tanah.html 

diakses pada tanggal 27-02-21 pada pukul 09.45 WIB 

https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayan-kepemilikan-tanah.html
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f. Talangan Haji dan Umrah 

Pembiayaan bagi anggota jemaah haji guna memenuhi setoran pendaftaran haji 

atau umrah. Pembiayaan ini menggunakan akad ijarah mltijasa. 

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

 Usia anggota pada saat mengajukan pembiayaan 21 tahun dan pada saat jatuh 

tempo maksimum udia pensiun  

 Melengkapi dan menandatangani form pengajuan pembiayaan  

 Melampirkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk pasutri 

 Fotokopi KK & akta nikah  

 Melampirkan Slip gaji  

 Sertifikat & PBB, BPKB mobil atau motor (untuk jaminan) 

Keutamaan: 

 Prosesnya cepat dengan persyaratan yang mudah  

 Nominal angsuran tetap  

 Plafon pembiayaan 80% dari harga jaminan  

 Tidak ada biaya penalty.59 

g. Griya Idaman  

Produk pembiyaan untuk perorangan dalam memenuhi sebagian atau 

keseluruhan akan kebutuhan hunian atau tempat tinggal. Akad yang digunakan untuk 

pembiayaan ini yaitu akad jual beli atau murabahah.  

Persyaratan: 

 Warga Negara Indonesia 

 Usia anggota pada saat mengajukan pembiayaan 21 tahun dan pada saat jatuh 

tempo pembiayaan maksimum usia pensiun 

 Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Pasutri 

 Fotokopi Kartu Keluarga dan Akta nikah penjual dan pembeli  

 Melengkapi dan menandatangani form pengajuan pembiayaan 

 Slip gaji dan SKK 

 Fotokopi buku rekening 6 bulan terakhir  

                                                                                                                                                 
58BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-multijasa.html diakses pada 

tanggal 27-02-21 pada pukul 10.05 WIB 
59BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-talangan-haji-dan-umroh.html 

diakses pada tanggal 27-02-21 pada pukul 10.20 WIB 

https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-multijasa.html
https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-talangan-haji-dan-umroh.html
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 Sertifikat rumah yang dibeli dan PBB tahun terakhir (untuk jaminan) 

Keutamaan: 

 Prosesnya cepat dan persyaratan sangat mudah  

 Nominal angsuran tetap  

 Uang muka min 20% dari harga pembelian  

 Tidak ada biaya penalty.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
60BMT BINAMA dalam https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-kepemilikan-rumah.html 

diakses pada tanggal 27-02-21 pada pukul 10. 45 WIB 

https://bmtbinama.co.id/pembiayaan/pembiayaan-kepemilikan-rumah.html
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi akad mudharabah pada produk Simpanan Sukarela Berjangka 

(SISUKA) di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang 

KSPPS Bina Niaga Utama merupakan salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang 

berbadan hukum koperasi yang bergerak disektor jasa keuangan syariah. Dalam KSPPS 

Binama cabang Tlogosari Semarang terdapat produk pendanaan, salah satunya yaitu produk 

Simpanan Sukarela Berjangka. Sisuka yaitu produk simpanan yang dibuat untuk anggota 

sebagai sarana investasi jangka panjang bagi anggotanya. Simpanan Sukarela Berjangka bisa 

disebut juga sebagai deposito mudharabah karena karakter simpanan ini sama dengan 

deposito mudharabah yaitu tidak bisa diambil setiap saat, hanya bisa ditarik pada saat jatuh 

tempo, apabila sebelum berakhirnya jangka waktu anggota berkenan menarik dananya maka 

akan dikenakan penalty ataupenyesuaian bagi hasil dari pihak KSPPS Binama. Deposito di 

Islam diperbolehkan sesuai dengan fatwa DSN-MUI No.03/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

deposito. Menimbang, mengingat, memperhatikan, memutuskan, menetapkan bahwa deposito 

yang dibenarkan, yaitu deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.  

Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Binama dilengkapi dengan pilihan jangka 

waktu yang bervariatif yaitu jangka waktu 3, 6, dan 12 bulan. Perbedaan jangka waktu 

merupakan perbedaan waktu penyimpanan deposito, perbedaan jangka waktu akan 

menyebabkan perbedaan besarnya presentase nisbah bagi hasil.Semakin lama waktu anggota 

menyimpan dana maka semakin tinggi pula presentase nisbah bagi hasil yang diterima. 

Simpanan Sukarela Berjangka atau deposito mudharabah mempunyai 2 jenis yaitu: 

1. Simpanan Sukarela Berjangka Automatic Roll Over (ARO), yaitu Simpanan Sukarela 

Berjangka yang apabila masa penyimpananya telah selesai bisa diperpanjang secara 

otomatis tanpa harus menunggu konfirmasi dari pemegang rekening Sisuka.  

2. Simpanan Sukarela Berjangka Non ARO, yaitu Simpanan Sukarela Berjangka yang 

tidak dapat diperpanjang secara otomatis. Simpanan Sukarela Berjangka harus 

dicairkan pada saat jatuh tempo. Apabila pada saat jatuh tempo anggota tidak 

mencairkan dananya maka pihak KSPPS Binama akan memindahkan dana deposito 

itu ke rekening lainnya. 
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Dalam transaksi Simpanan Sukarela Berjangka terdapat tiga tahapan yang harus 

dijalankan yaitu tahapan pembukaan rekening, penyetoran, dan pencairan Simpanan Sukarela 

Berjangka. 

1. Tahap-tahap pembukaan rekening: 

a. Anggota atau calon anggota datang ke kantor cabang dibagian Customer Service 

b. Pihak KSPPS Binama menjelaskan mengenai produk Sisuka dan cara pembukaan 

rekening Sisuka 

c. Melampirkan fotokopi KTP/SIM/Paspor  

d. Harus mempunyai rekening Simpok dan Sirelaterlebih dahulu 

e. Melengkapi dan menandatangani form pembukaan rekening  

f. Kemudian calon anggota akan mendapatakkan warkat atau sertifikat deposito 

mudharabah. 

2. Penyetoran 

Penyetoran dana Sisuka bisa dilakukan dengan cara menyetorkan dananya 

langsung melalui teller atau juga bisa melalui penanggung jawab lapanga dalam 

layanan jemput bola.  

3. Pencairan 

Pencairan Simpanan Sukarela hanya bisa dicairkan oleh pemegang rekening 

dengan datang langsung ke BMT. Pencairan Sisuka bisa dilakukan setelah jatuh 

tempo. Syarat penarikannya yaitu: 

a. Melampirkan buku rekening simpanan  sukarela lancar 

b. Membawa warkat Simpanan Sukarela Berjangka 

c. Melampirkan KTP/SIM/Pasporasli pemegang rekening deposito.61 

SimpananSukarela Berjangka penerapannya menggunakan akad mudharabah, yang 

pada dasarnya setiap bank syariah maupun koperasi syariah menerapkan akad sebagai dasar 

dalam suatu produk. Dalam Islam akad mudharabah diperbolehkan karena bertujuan untuk 

membantu antara pemilik modal (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Banyak 

diantara pemilik modal yang tidak bisa mengelola dananya, dan banyak pula pengelola modal 

yang kekurangan modal untuk melakukan usaha. Maka dari itu Islam memberikan 

kesempatan untuk saling bekerjasama antara pemilik modal dengan pengelola modal untuk 

melakukan kerjasama.  

                                                
61Wawancara dengan Andhika Puspita Siwi, Cuctomer Service di KSPPS Binama cabang Tlogosari 

Semarang pada tanggal 03-03-2021 pukul 15.30 WIB 
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Mudharabah merupakan akad perjanjian antara dua pihak untuk melakukan kerja 

sama usaha, satu pihak sebagai penyetor dana (shahibul maal) dan pihak lainnya sebagai 

pengelola dana (mudharib). Pendapatan dari kerjasama tersebut nantinya akan dibagi 

hasilkan kepada kedua belah pihak sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di awal akad. 

Akad mudharabah terbagi menjadi 2 jenis yaitu mudharabah muthlaqah (investasi tidak 

terikat) dan mudharabah muqayyadah (investasi terikat). 

Jenis mudharabah yang digunakan oleh KSPPS Binama pada produk Simpanan 

Sukarela Berjangka yaitu mudharabah muthlaqah yaitu akad kerjasama antara dua pihak 

dimana pihak pertama sebagai penyetor dana (shahibul maal) dan pihak kedua sebagai 

pengelola dana (mudharib). Shahibul maal tidak memberikan batasan kepada mudharib 

dalam mengelola dananya asalkan sesuai dengan prinsip syariah. Akan tetapi waktu diawal 

akad KSPPS Binama hanya memberi tahu kepada anggota bahwa produk Simpanan Sukarela 

Berjangka menggunakan akad mudharabah, tanpa memberi tahu yang sebenanya bahwa akad 

yang digunakan dalam produk Sisuka menggunakan akad mudharabah muthlaqah. 

Penerapan akad mudharabah muthlaqah pada KSPPS Binama yaitu anggota sebagai 

shahibul maal menginvestasikan sejumlah dana kepada pihak KSPPS Binama, dan KSPPS 

Binama sebagai mudharibatau  pengelola modal dalam bentuk pembiayaan dan usaha lain 

yang bermanfaat yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain anggota menginvestasikan 

dananya, disini anggota juga memberikan kebebasan atas jenis usaha, tempat usaha, objek 

usaha, dan jangka waktu. Anggota memberikan keleluasan yang besar bagi KSPPS Binama 

dalam melakukan pengelolaan dana dalam aktivitas bisnis sesuai standar syariah Islam. 

Anggota sangat mempercayai KSPPS Binama sebagai lembaga yang berfungsi sebagai 

lembaga yang menghimpun dan mengedarkan dana sehingga sangat membantu anggota yang 

membutuhkan dana. KSPPS Binama sebagai mudharib memiliki opsi untuk melakukan 

berbagai jenis bisnis sesuai standar syariah. Namum disisi lain KSPPS Binama sebagai 

mudharib harus memiliki sifat yang amanah, yang berarti pihak KSPPS Binama harus 

berhati-hati, bijaksana, serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

timbul atas kesalahan atau kelalaiannya, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang 

diterima oleh pemilik dana juga sangat tergantung pada keahlian, kehati-hatian, dan 

profesionalisme mudharib dalam mengoperasikan dana dari penabung.62 

Dengan menggunakan akad mudharabah atau akad bagi hasil maka pihak KSPPS 

Binama akan memberikan imbalan atas penempatan tabungan berjangka berupa bagi hasil 

                                                
62Wawancara dengan Tutik Suryani, SPV Operasional di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang pada 

tanggal 17-02-2021 pukul 13.30 WIB 
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yang besarnya nisbah bagi hasil sudah ditentukan dan disepakati bersama pada saat awal akad 

pembukaan rekening. Pembayaran bagi hasil tabungan berjangka dilakukan setiap bulan pada 

tanggal yang sama saat pertama kali anggota melakukan pembukaan rekening Simpanan 

Sukarela Berjangka. Bagi hasil yang diberikan kepada anggota berasal dari pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh oleh KSPPS Binama selaku mudharib setiap bulannya dari 

perputaran modal yang dilakukan. 

Supaya penggunaan akad mudharabah pada produk Simpanan Sukarela Berjangka 

menjadi sah maka rukun dan syarat dari akad mudharabah tersebut harus terlebih dahulu 

dipenuhi. Rukun dan syarat dari akad mudharabah yaitu pertama, harus terdapat pihak 

shahibul maal dan mudharib, dimana anggota yang menabung diproduk Simpanan Sukarela 

Berjangka sebagai pemilik dana atau shahibul maal, dan KSPPS Bina Niaga Utama  sebagai 

pengelola dana atau mudharib. Rukun kedua, yaitu adanya usaha yang dijalankan, dalam hal 

ini usaha yang halal, terhindar dari riba dan harus sesuai dengan prinsip syariah yang 

nantinya akan menghasilkan pendapatan atau keuntungan yang bisa dibagi hasilkan. Yang ke 

empat nisbah bagi hasil harus jelas dan sudah disepakati oleh kedua belah pihak pada saat 

awal akad, pada produk Simpanan Sukarela Berjangka besarnya nisbah tergantung dengan 

jangka waktu yang dipilih. Rukun yang terakhir yaitu adanya ijab qabul anatra shahibul maal 

dan mudharib, di KSPPS Binama ijab qabul dilakukan sesudah dijelaskannya ketentuan dan 

syarat, setelah itu bukti ijab qabul ditanda tangani oleh kedua belah pihak. Sedangkan syarat 

dari akad mudharabah yang pertama, pihak-pihak yangingin menjalankan akad  harus sudah 

dewasa atau baligh. Kedua, uang harus dalam bentuk tunai. Ketiga, keuntungan diperuntukan 

kepada kedua belah pihak dan keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah. 

Penerapan produk Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama cabang 

Tlogosari Semarang berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

deposito. Fatwa tersebut tidak menjelaskan secara terperinci terkait deposito, namun hanya 

menjelaskan transaksi apa saja yang boleh dan tidak boleh di Lembaga Keuagan Syariah. 

Dalam fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito pada poin pertama 

dijelaskan jika deposito yang tidak diperkenankan ssecara syariah ialah  deposito berdasarkan 

perhitungan bunga, sedangkan yang diperbolehkan yang menggunakanprinsip mudharabah. 

pada KSPPS Binama Simpanan Sukarela Berjangka menggunakan prinsip mudharabah yang 

mana telah dibenarkan secara syariah. 

Produk Simpanan Sukarela Berjangka yang dijalankan oleh KSPPS Binama 

menggunakan akad mudharabah muthlaqah dimana anggota sebagai shahibul maal dan 

KSPPS Bina Niaga Utama sebagai mudharib. Disini anggota tidak memberikan batasan 
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kepada pihak KSPPS Binama dalam mengelola dananya termasuk melakukan akad 

mudharabah dengan pihak lain dengan cara memberikan pembiayaan kepada anggota yang 

membutuhkan dana. Dalam penerapan akadnya memang sudah sesuai dengan teori hanya saja 

pada saat menjelaskan akad kepada anggota,KSPPS Binama kurang detail terkait hal itu. 

Pihak KSPPS Binama hanya menjelaskan jika Simpanan Sukarela Berjangka menggunakan 

akad mudharabah tanpa menjelaskan secara detail bahwa akad yang sebenarnya digunakan 

yaitu mudharabah muthlaqah. 

Pada fatwa DSN MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito poin ketiga 

dijelaskan bahwa modal harus dinyatakan dengan jumlah dalam bentuk tunai bukan piutang. 

Dalam hal ini KSPPS Binama terkait modal sudah sesuai dengan teori karena apabila anggota 

ingin mendepositokan dananya, maka uang yang diinvestasikan harus berbentuk tunai bukan 

piutang supaya mempermudah pihak koperasi dalam melakukan pembukuan. 

Selanjutnya dalam fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito poin 

keempat disebutkan bahwa keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad. Terkait hal ini KSPPS Binama sudah sesuai dengan teori dalam 

praktiknya keuntungan telah dinyatakan dalam bentuk nisbah dan ditetapkan diawal akad. 

Tetapi dalam penentuan besaran nisbah KSPPS Binama belum sesuai dengan teori sebab 

anggota tidak diperkenankan tawar-menawar karena nisbah telah ditentukan oleh pihak 

KSPPS Binama sendiri. Jika anggota berkenan membuka rekening Simpanan Sukarela 

Berjangka berarti anggota telah sepakat dengan nisbah bagi hasil yang telah ditentukan. 

Poin terakhir dalam fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito 

yaitu pihak bank tidak diperbolehkan mengurangi nisbah keuntungan anggota tanpa 

persetujuan yang bersangkutan. disini KSPPS Binama tidak pernah mengurangi nisbah 

keuntungan, hanya saja Pihak KSPPS Binama memberikan penaltyatau penyesuaian bagi 

hasil kepada anggota yang mencairkan depositonya sebelum tanggaljatuh tempo. 

 

B. Perhitungan Bagi Hasil Simpanan Sukarela Berjangka (SISUKA) di KSPPS Binama 

cabang Tlogosari Semarang 

Jika tabungan di bank atau koperasi konvensional menggunakan sistem bunga, maka 

beda halnya dengan bank atau koperasi syariah yang menggunakan sistem bagi 

hasil.Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Binama menggunakan prinsip bagi hasil 

dengan akad mudharabah muthlaqah. Setiap penempatan dana anggota, saldo rata-rata milik 
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anggota yang mengendap dan dikelola oleh KSPPS Binama setiap bulannya memperoleh 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. 

Bagi hasil yaitu pembagian keuntungan atau pendapatan kepada pihak-pihak yang  

melakukan kerjasama usaha. Dalam kerjasama ini melibatkan dua pihak yaitu penyedia dana 

dan pengelola dana, maka hasil usaha harus dibagi untuk kedua pihak sesuai dengan porsi 

yang telah disepakati bersama diawal perjanjian. Pembagian hasil usaha harus dinyatakan 

dalam bentuk nisbah.  

Yang dimaksud dengan bagi hasil disini adalah anggota menginvestasikan dananya di 

KSPPS Binama, kemudian KSPPS Binamasebagai pengelola dana akanmengembangkan 

dana yang terhimpun dengan cara menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan 

danayang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, baik produktif maupun konsumtif. 

Pendapatan atau keuntungan dari pengelolaan dana tersebut yang nantinya akan 

dibagihasilkan dengan adil kepada pemilik danadan pengelola sesuai dengan nisbah yang 

telah ditentukan bersamadiawal akad.63 

Pada KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang dalam produk Simpanan Sukarela 

Berjangka telah sesuai dengan teori diatas yaitu menggunakan prinsip bagi hasil, yang mana 

pembagian hasil usaha dinyatakan dalam bentuk nisbah. Dalam teori dijelaskan bahwa 

penentuan nisbah harus disepakati oleh kedua pihak yaitu shahibul maal dan mudharib. 

Tetapi pada praktinya, nisbah bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka sendiri sudah 

ditentukan oleh pihak KSPPS Binama. Jika anggota membuka Simpanan Sukarela Berjangka 

berarti anggota telah sepakat atas besarnya nisbah yang sudah ditentukan. Dalam menentukan 

nisbah tersebut KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang belum sesuai dengan teori. 

Besarnya nisbah bagi hasil produk Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Binama 

ditentukan berdasarkan jangka waktu yang dipilih oleh anggota. Untuk jangka waktu 3 bulan 

nisbah bagi hasil yang ditentukan yaitu sebesar45% : 55% dengan uraian 45% untuk anggota 

dan 55% untuk KSPPS Binama, untuk jangka waktu 6 bulan sebesar 50% : 50%, dan untuk 

jangka waktu 12 bulan sebesar 55% : 45% dengan uraian 55% untuk anggota dan 45% untuk 

KSPPS Binama. Besarnya nisbah bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka yang diperoleh 

anggota tergantung dengan: 

1. Jumlah rata-rata semua saldo produk simpanan yang terdapat di BMT 

2. Pendapatan yang diperoleh BMT 

3. Nisbah bagi hasil yang telah disepakati anggota dengan BMT 

                                                
63Wawancara dengan Dona Shinta Dewi, Head Teller di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang pada 

tanggal 02-03-2021 pukul 10.45 WIB 
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Cara perhitungan bagi hasil ada dua cara yaitu perhitungan dengan menggunakan 

metode revenue sharing dan metode perhitungan profit/loss sharing. Dalam operasionalnya 

KSPPS Binama menggunkan metode profit sharinguntuk perhitungan bagi hasil Simpanan 

Sukarela Berjangka. Metodeprofit sharing merupakan bagi hasil yang dihitung dari 

pendapatan bersih. Sedangkan pembayaran bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka 

menggunakan metode anniversary date dimana pembayaran bagi hasil dilakukan setiap bulan 

pada tanggal yang sama waktu pertama kali anggota melakukan pembukaan rekening 

Simpanan Sukarela Berjangka. 

Perhitungan bagi hasil yang akan diperoleh anggota dihitung berdasarkan nominal 

deposito dibagi saldo rata-rata seluruh dana KSPPS Binama, dikalikan dengan saldo 

pendapatanyang diperoleh koperasi dan dikali dengan nisbah yang telah disepakati. Rata-rata 

saldo simpanan yang terdapat di KSPPS Binama dan pendapatan yang diterima KSPPS 

Binama tidak tetap setiap bulannya sehingga setiap bulan bagi hasil yang didapat oleh 

anggota nominalnya tidak selalu sama.64 

Adapun simulasi perhitungan bagi hasil pada produk Simpanan Sukarela Berjangka di 

KSPPS Binama yaitu sebagai berikut: 

Contoh soal perhitungan bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka: 

Jangka waktu 3 bulan: ibu Tatik mendepositokan uangnya sebesar Rp.20.000.000,- untuk 

jangka waktu 3 bulan dimulai pada tanggal 15 Januari 2021, dengan nisbah bagi hasil 

45%:55%. Pendapatan KSPPS Binama pada bulan Januari sebesar Rp.15.000.000,- dan total 

dana KSPPS Binama sebesar Rp.800.000.000,-.Dari contoh diatas dapat dihitung bagi 

hasilnya sebagai berikut: 

=
𝑅𝑝.20.000.000

𝑅𝑝.800.000.000
 𝑥 𝑅𝑝. 15.000.000 𝑥 45% 

=Rp. 168.750,- 

Jadi ibu Tatik akan mendapat bagi hasil sebesar Rp. 168.750,- 

Jangka waktu 6 bulan: Ibu Anik mendepositokan uangnya sebesar Rp. 10.000.000,- untuk 

jangka waktu 6 bulan dimulai pada tanggal 01 Februari 2021, dengan nisbah bagi hasil 

50%:50%. Pendapatan KSPPS Binama pada bulan Februari sebesar Rp. 20.000.000,- dan 

total dana KSPPS Binama sebesar Rp.1.000.000.000,-. Dari contoh diatas dapat dihitung bagi 

hasilnya sebagai berikut: 

= 
𝑅𝑝.10.000.000

𝑅𝑝.1.000.000.000
 𝑥 𝑅𝑝. 20.000.000 𝑥 50% 

                                                
64Wawancara dengan Novia Ismi Binastria, Csutomer Service di KSPPS Binama cabang Tlogosari 

Semarang pada tanggal 25-02-2021 pukul 15.10 WIB 
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=Rp. 100.000,- 

Jadi ibu Anik akan mendapatkan bagi hasil sebesar Rp. 100.000,- 

Jangka waktu 12 bulan: bapak Aan mendepositokan uangnya sebesar Rp.15.000.000,- 

dengan jangka waktu 12 bulan dimulai pada tanggal 03 Maret 2021, dengan nisbah bagi hasil 

55%:45%. Pendapatan KSPPS Binama pada bulan Maret sebesar Rp.10.000.000,- dan total 

dana KSPPS Binama sebesar Rp.9.000.000.000.-. Dari contoh diatas dapat dihitung bagi 

hasilnya sebagai berikut: 

= 
𝑅𝑝.15.000.000

𝑅𝑝.900.000.000
 𝑥 𝑅𝑝. 10.000.000 𝑥 55% 

= Rp.91.000,- 

Jadi bapak Aan akan mendapat bagi hasil sebesar Rp. 91.000,- 

Bagi hasil tersebut nantinya akan masuk ke dalam rekening Simpanan Sukarela Lancar 

(SIRELA). 

Besar kecilnya nominal bagi hasil yang akan diperoleh anggota tergantung pada 

pendapatan yang diperoleh oleh KSPPS Binama setiap bulannya,sehingga bagi hasil yang 

diperoleh anggota pun akan tidak selalu sama setiap bulannya. Implementasi pemberian bagi 

hasil kepada anggota penyimpan dana dalam produk Simpanan Sukarela Berjangka sudah 

sesuai dengan prinsip syariah, karena bagi hasil yang akan diberikankepada anggota berasal 

dari pendapatan yang diperoleh oleh pihak KSPPS Binama pada setiap bulannya dari 

kegiatan menjalankan usaha yang pastinya halal menurut Islam, bukan berdasarkan 

prosentase dari jumlah modal yang diinvestasikan. Prinsip bagi hasil ini sudah sesuai dengan 

prinsip syariah karena didalamnya mengandung unsur keadilan dan kejelasan tidak ada yang 

dirugikan maupun diuntungkan. 

Selain anggota mendapatkan nisbah bagi hasil yang menguntukan dari pembukaan 

produk Simpanan Sukarela Berjangka, anggota juga akan mendapatkan souvenir cantik dari 

pembukaan rekening Simpanan Sukarela Berjangka. Akan tetapi tidak semua anggota yang 

membuka rekening Simpanan Sukarela Berjangka mendapatkan souvenir cantik, karena 

untuk mendapatkan souvenir tersebutterdapatsyarat dan ketentuan yang berlaku. Syarat dan 

ketentuannya yaitu untuk pembukaan Simpanan Sukarela Berjangka dengan jangka waktu 3 

bulan minimal dana yang didepositokan yaitu Rp.10.000.000,-, untuk jangka waktu 6 bulan 

dana yang didepositokan minimal Rp.5.000.000,-, dan untuk jangka waktu 12 bulan dana 

yang didepositokan minimal Rp.3.000.000,-. 

Adapun cara perhitungan hadiah Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Binama 

yaitu sebagi berikut: 
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1. Jangka waktu 3 bulan min setoran Rp.10.000.000,- x 0,125% 

2. Jangka waktu 6 bulan min setoran Rp.5.000.000,- x 0,25% 

3. Jangka waktu 12 bulan min setoran Rp.3.000.000,- x 0,5% 

Contoh soal perhitungan perolehan hadiah Simpanan Sukarela Berjangka: 

Jangka waktu 3 bulan: Ibu Fitri melakukan pembukaan rekening Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Binama, pada saat pembukaan beliau mendepositokan dananya sebesar 

Rp.20.000.000,- untuk jangka waktu 3 bulan. Apakah ibu Fitri akan mendapatkan hadiah, 

berapa?. Dari contoh diatas dapat dihitung berapa hadiah yang akan diterima oleh ibu Fitri 

dari pembukaan Simpanan Sukarela Berjangka, yaitu sebagai berikut: 

Rp.20.000.000,- x 0,125% = Rp.31.250,- 

Jadi ibu Fitri akan mendapatkan hadiah dari pembukaan rekening Sisuka sebesar 

Rp.31.250,- 

Jangka waktu 6 bulan: Ibu Iin melakukan pembukaan rekening Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Binama,pada saat pembukaan beliau mendepositokan dananya sebesar 

Rp. 15.000.000,- untuk jangka waktu 6 bulan. Apakah ibu Iin akan mendapatkan hadiah, 

berapa?. Dari contoh diatas dapat dihitung berapa hadiah yang akan diterima oleh ibu Iin dari 

pembukaan rekeningSimpanan Sukarela Berjangka, yaitu sebagai berikut: 

Rp.15.000.000,- x 0,25% = Rp.37.500,- 

Jadi ibu Iin akan mendapatkan hadiah dari pembukaan rekening Sisuka sebesar 

Rp.50.000,- 

Jangka waktu 12 bulan: bapak Alip melakukan pembukaan rekening Simpanan Sukarela 

Berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama, pada saat pembukaan beliau mendepositokan 

dananya sebesar Rp.10.000.000,- untuk jangka waktu 12 bulan. Apakah bapak Alip akan 

mendapatkan hadiah, berapa?. Dari contoh diatas dapat dihitung berapa hadiah yang akan 

diterima oleh bapak Alip dari pembukaan rekening Simpanan Sukarela Berjangka, yaitu 

sebagai berikut: 

Rp.10.000.000,- x 0,5% = Rp.50.000,- 

Jadi bapak Alip akan mendapatkan hadiah dari pembukaan rekening Sisuka sebesar 

Rp.50.000,- 

Hadiah Simpanan Sukarela Berjangka bisa diklaim dengan dua cara yaitu, yang 

pertama bisa ditukar dengan souvenir cantik, dengan catatan harga souvenir harus setara 

dengan jumlah nominal hadiah Sisuka yang diperoleh. Ada banyak pilihan souvenir yang 

dapat dipilih oleh anggota beserta nominal harganya diantaranya yaitu ada mangkok dengan 

harga Rp.12.000,-, tumbler Rp.21.000,-, tas batik Rp.24.000,-, bantal Rp.40.000,-, termos 
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Rp.40.000,-, kaos Rp.45.000,-, dan payung Rp.60.000,-. Cara kedua, bisa diklaim dengan 

menggunakan nota belanja dengan catatan tanggal nota belanja yang ingin ditukarkan harus 

yang 1 bulan sebelum pembukaan. Untuk klaim hadiah Simpanan Sukarela Berjangka dengan 

cara kedua,uang tersebut nantinya akan langsung secara otomatis masuk kedalam rekening 

Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA).65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
65Wawancara dengan Lailasari Merdekawati, Customer Service di KSPPS Binama cabang Tlogosari 

Semarang pada tanggal 02-03-2021 pukul 09.45 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi akad 

mudharabah pada produk Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Bina Niaga Utama cabang 

Tlogosari Semarang, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Implementasi produk SISUKA di KSPPS Bina Niaga Utama cabang Tlogosari 

Semarang menggunakan akad mudharabah muthlaqah, yang mana anggota sanggat 

memberikan keleluasan kepada BMT dalam mengelola dananya secara baik dan benar 

sesuai dengan prinsip Islam. Akan tetapi dalam penerapanya masih terdapat perbedaan 

antara teori dan praktiknya, seperti halnya saat menyampaikan jenis akad yang 

digunakan pihak KSPPS Binama hanya menjelaskan jika akad yang digunakan pada 

produk Simpanan Sukarela Berjangka yaitu akad mudharabah bukan akad mudharabah 

muthlaqah. Selain itu, dalam penentuan nisbah bagi hasil Simpanan Sukarela Berjangka 

juga belum sesuai dengan teori. Penentuan nisbah harus disepkati oleh pihak-pihak yang 

akan melakukan akad, namun dalam praktiknya besaran nisbah telah ditentukan oleh 

pihak KSPPS Binama. 

Produk Simpanan Sukarela Berjangka di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang 

sudah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No. 

03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito yang mana transaksi Simpanan Sukarela 

Berjangka menggunakan prinsip bagi hasil, modal yang diinvestasikan harus berbentuk 

tunai (cash) tidak boleh berbentuk piutang, pembagian keuntungan harus dinyatakan 

dalam bentuk nisbah, dan pihak KSPPS Binama tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

kuntungan tanpa persetujuan dari pihak yang bersangkutan. 

2. Metode perhitungan bagi hasil yang digunakan oleh KSPPS Binama pada produk 

Simpanan Sukarela Berjangka yaitu metode profit sharing yang mana merupakan bagi 

hasil yang dihitung dari pendapatan bersih, dan pembayaran bagi hasil Simpanan 

Suakarela Berjangka menggunakan metode anniversary date dimana pembayaran bagi 

hasil yang dibayarkan kepada anggota dilakukan setiapbulanpada tanggal yang sama 

dengan tanggal pertama kali anggota melakukan pembukaan rekening Simpanan 

Sukarela Berjangka. Nisbah bagi hasil yang diperoleh anggota disesuaikan dengan 

jangka waktu yangdipilih pada waktu akad. KSPPS Binama tidak menjanjikan nominal 
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bagi hasil diawal akad karena bagi hasil yang diberikan oleh KSPPS Binama untuk 

anggota berasal dari pendapatan yang diperoleh setiap bulannya, bukan berdasarkan 

prosentase dari jumlah modal yang dinvestasikan sehingga setiap bulannya nominal bagi 

hasil tidak selalu sama.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil praktik lapangan di KSPPS Binama cabang Tlogosari Semarang, 

maka penulis memiliki saran sebagai berikut: 

1. Sebaikanya pihak KSPPS Binama memberikan anggota kesempatan untuk melakukan 

tawar menawar dalam menentukan besaran nisbah bagi hasil supaya tidak ada unsur 

keterpaksaan. 

2. Sebaiknya pihak KSPPS Binama lebih jelas dalam menyampaikan akad yang 

digunakan. 

3. Diharapkan kepada KSPPS Binama agar selalu menjaga segala bentuk kegiatan 

usahanya agar tetap sesuai dengan prinsip syariah. 

4. KSPPS Binama harus lebih selektif dalam penyaluran dana supaya bisa meminimalisir 

NPFsehingga pendapatan dapat meningkat. 

 

C. Penutup 

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

hidayah dan inayah-nya sehingga penyusunan Tugas Akhir ini dapat penulis selesaikan 

dengan lancar. Penulis menyadari, bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih terdapat 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna karena keterbatasan (adanya pandemi covid-

19) serta keterbatasan kemampuan penulis dalam menyelesailkan tugas akhir. Oleh karena 

itu, penulis berharap adanya kritik dan saran dari semua pihak guna menyempurnakan Tugas 

Akhir ini. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih terhadap semua pihak yangtelah 

membimbing, membantu serta memberikan arahan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Semoga Tugas akhir inibisa membantu dan memberikan manfaat bagi penulis dan bagi 

pembaca serta bagi peneliti yang akan datang. 
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